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Jalanan tampak lengang dan gelap. Tak 
ada satu pun kendaraan yang lewat selain apa 
yang ditumpangi Adrey seorang diri. Ia melihat 
ke sana ke mari mencoba berhati-hati karena 
jalanan begitu sempit dan dekat sekali dengan 
jurang. Pagar pembatas setinggi setengah meter 
gak mampu membuatnya bisa bernapas lega. 


Ada sedikit penyesalan, mengapa ia harus 
memaksakan untuk pulang malam ini juga 
setelah melakukan peninjauan lokasi yang akan 
dibangun pabrik barunya. Penyesalan lagi 
menghampiri karena ia memilih jalan alternatif 
setelah ada gangguan di jalan utama. Ada pohon 
tumbang menutupi jalan. Ia tak bisa menunggu 
lama di jalan itu sambil bermacet-macetan. 
Andai ia sedikit bersabar saja, mungkin saat ini 
pohon tumbang itu sudah selesai dienyahkan. 


Ia hanya bisa menghela napas berat, saat 
merasakan suasana begitu hening. Seharusnya 
lagi ia membawa satu atau dua orang karyawan 
untuk menemani. Tapi, semua sudah terjadi. 
Adrey menganggap semua tak perlu disesali. Ia 
hanya perlu bersabar dan hati-hati menyetir. 
Besok, jika mengadakan kunjungan lagi ia akan 


menurun orang saja atau membawa pengawal. 


Adrey tinggal melewati sebuah tikungan 
tajam sekali lagi. Kemudian, ia bebas dari jalanan 
sempit yang membahayakan. Lalu ia mendengar 
suara klakson mobil dari arah berlawanan. 
Jantung Adrey berdegup kencang, ia hanya bisa 
melambatkan laju mobilnya sambil ikut 
membunyikan klaksonnya agar mobil yang 
berada di balik bukit sana memperlambat laju 
mobilnya. Pasalnya tikungan tajam ini membuat 
siapapun pengendara tak bisa tau apakah ada 
kendaraan atau tidak dari arah berlawanan. Tapi, 
sayangnya mobil dari arah berlawanan itu tidak 
mendengar kode dari Adrey. 


Mobil itu melaju dengan kencangnya 
hingga menabrak mobil yang Adrey tumpangi. 
Kerasnya hantaman mobil itu membuat Adrey 
terpelanting ke dasar jurang. Mobilnya terguling- 
guling di antara rerumputan dan tanaman liar. 


Semuanya gelap gulita. 


Adrey mengerjapkan matanya berkali-kali 
saat merasakan sinar matahari bersinar begitu 
terang. Badannya terasa sakit sekali. Ia melihat 
ke sekeliling, menatap bangkai mobilnya yang 
berjarak sepuluh meter dari tempat ia terbaring. 


"Hai, kamu sudah sadar?" 


Suara itu membuat Adrey tersentak. 
Seorang wanita mengenakan gaun tipis bewarna 
putih menghampirinya. Rambutnya panjang 
terurai, tak memakai alas kaki, ia tengah 
membawa sebuah mangkuk. 


"Kamu siapa?" Tanya Adrey. 
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"Savana," jawabnya tersenyum. Ia memiliki dua 
lesung pipi yang membuat siapapun tak bosan 


melihatnya. 


"Aku...Adrey." Adrey melihat gerakan tangan 
Savana yang tengah membasahi kain kecil 
dengan air yang dibawanya. Lalu ia mengusap 
wajah Adrey yang penuh dengan darah kering. 


"Aku mendengar ada suara keras jatuh. Lalu aku 
ke sini, ternyata kamu ada di dalam besi itu. Aku 
hanya bisa menariknya sejauh ini. Karena aku 
tidak mampu menggendongnya sampai rumah," 
jelasnya tanpa diminta. 


"Terima kasih atas bantuannya,Savana. Aku 
berhutang padamu. Apa kamu punya ponsel?" 
Tanya Adrey sambil meringis karena ia 
merasakan perih di bagian dahi. 


"Ponsel? Apa itu?" Gerakan Savana terhenti. 


Adrey mengernyitkan keningnya."Ponsel 
itu handphone. Yang kita gunakan untuk telpon." 
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"Telpon?" Savana tampak berpikir keras."Aku 
baru mendengar nama itu. Apa itu enak 


dimakan?" 


Adrey menganga tak percaya. Mengapa 
wanita secantik Savana masih ketinggalan 
zaman." Dimana ini?" 


"Hutan Savanah." 


"Hah? Apa itu? Tempat yang aneh!" Kata Adrey 
spontan. 


Raut wajah Savana berubah."Kau tidak 
tau apa itu Hutan Savanah? Mungkin kau bukan 
orang sini. Dimana kau tinggal?" 


"Jakarta." 


"Jakarta? Dimana itu?" Savana mengernyitkan 


dahinya. 


"Jakarta, Indonesia. Memangnya ini dimana? 
Sampai kau tidak tau nama negaramu sendiri?" 


Adrey mulai stress dengan wanita di 
hadapannya. 


Savana menyelesaikan pekerjaannya." Aku 
bingung. Aku yang salah atau kamu. Sebaiknya 
kita segera pergi dari sini. Mungkin ada 
barangnya yang masih tertinggal di dalam besi 


sana yang kamu ambil?" 


"Besi?" Adrey memutar bola matanya. Sudah 
pasti Savana tidak tau kalau itu adalah mobil. 


Adrey melirik mobilnya yang sudah 
ringsek. Ia mendekat sambil terseok-seok. Ia tak 
tau bagian kakinya yang mana yang terluka. 
Sebuah tas ransel di bagian belakang, sudah 
lusuh. Di sana ada beberapa pakaiannya. 
Mungkin bisa ia gunakan sampai bantuan 
datang. 


“Apa tidak ada orang yang mencariku di sini. 
Tim SAR atau pihak kepolisian?" 


Savana terdiam. Ia sungguh tak mengerti 
apa yang Adrey katakan. Pria itu hanya bisa 
memutar bola matanya."Jangan-jangan kau tidak 
tau apa itu Polisi dan Tim SAR?" 


"Iya. Aku sungguh tidak tau dari planet mana 
kau berasal," katanya sambil terus berjalan. 


Adrey memandang sekeliling. Banyak 
pohon-pohon yang begitu tinggi menjulang ke 
atas. Membentuk lingkaran dan lubang besar di 
atas, seolah Adrey tengah berada di dalam 
lubang yang sangat dalam. Ia terus mengikuti 
Savana, hingga mereka tiba di sebuah sungai 
kecil dengan air yang begitu jernih. Ada banyak 
ikan yang sedang berenang di sana. Di atasnya 
terdapat jembatan kecil yang terbuat dari kayu, 
sementara di seberang sana ada pohon yang 
begitu besar dan rindang. Tepat di bawahnya 
adalah sebuah rumah yang bisa dipastikan itu 
adalah rumah Savana. 


"Silahkan masuk, Tuan Adrey." Savana 
mempersilahkan masuk. 


10 


Adrey melihat sekeliling rumah Savana 
yang tidak besar. Mungkin hanya berukuran 6x7 
meter. Ada sebuah tempat tidur kecil yang 
sepertinya sangat empuk, cukup untuk ditiduri 
oleh dua orang anak kecil, sebuah meja rias 
sederhana, lemari, lalu meja dan dua buah kursi 
kayu."Kau tinggal sendiri?" 


Savana mengangguk."Ya. Sendiri." 
"Orangtuamu?" Adrey memandang Savana. 


Savana  tersenyum."Aku tidak tau 
darimana aku dilahirkan. Yang pasti ketika aku 
sudah mulai bisa berpikir, aku memang sudah 
tinggal di sini sendirian." 


"Apa ada orang atau penduduk di sekitar sini?" 
Tanya Adrey lagi. 


Savana menggeleng." Manusia di hutan ini 
hanya aku. Tapi, tenanglah...di sini tidak ada 
binatang sejenis harimau, beruang, atau buaya. 
Binatang-binatang di sini sangat ramah." 


Adrey membelalakkan matanya."kau bisa 
bicara dengan binatang?" 


Savana terkekeh."Tidak. Hanya saja 
mereka sangat baik kepadaku. Apa kau lapar?" 


Adrey mengangguk. Ia merasa badannya 
lengket." Apa aku boleh menumpang mandi?" 


"Tentu. Pergilah ke sumber mata air telat di 
belakang rumah. Aku akan masak untukmu," 
kata Savana sambil mengambil beberapa buah- 
buahan. 


Sambil melangkah pelan Adrey menatap 
Savana dengan heran. Sebenarnya ia ada dimana 
dan kenapa ia bertemu dengan manusia primitif 
di jaman semodern ini. 


Adrey melangkah pelan, ia tak 
menemukan kamar mandi. Ia teringat bahwa 
Savana mengatakan ada sumber mata air. Sebuah 
sumber mata air di dekat bebatuan, mau tak mau 
Adrey harus mandi di tempat terbuka. Tapi, ini 
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harus ia lakukan sekaligus untuk membersihkan 
lukanya. 


Adrey menyempatkan diri mencuci 
pakaiannya yang kotor dan menghamparkannya 
di atas bebatuan besar. Kini tubuhnya terasa 
segar. Sekarang ia harus berpikir bagaimana 
caranya kembali. Ia tak menemukan ponselnya 


dimana pun. 


Adrey berjalan sedikit pincang, ada luka di 
bagian betisnya. Cukup lebar tapi tak begitu 
parah. Ia sendiri tak mengerti kenapa kecelakaan 
ini tak membuatnya terluka begitu parah. Ia 
bahkan seperti hanya baru terjatuh dari motor. 


Savana terlihat mengembangkan 
senyumnya saat Adrey memasuki rumah. Gadis 
itu tengah memasak di area samping rumah 
dengan kayu bakar."Kau sudah selesai?" 


Adrey mengangguk. Matanya tak bisa 
beralih dari lekukan tubuh Savana di dalam gaun 
putihnya yang transparan. Gaun itu terlihat aneh 
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karena hanya seperti sebuah kemben. Tanpa 
sadar, Adrey meneguk salivanya. Ditambah lagi 
buah dadanya yang terlihat jelas dari balik 
gaunnya. Adrey mendecak sebal, mungkin ini 
karena status duda yang ia sandang membuatnya 
haus akan hal-hal seperti itu. 


"Kau duduk saja di dalam. Sebentar lagi 


makanannya matang," katanya. 


Adrey menggeleng."Aku duduk di sini 


saja menemanimu." 


“Kenapa kau bisa tersesat di sini?" Tanya 
Savana. Sementara tangannya begitu cekatan 
menyiapkan makanan yang baru pertama kali 


dilihat oleh Adrey. Bahkan ia tak bisa 


membayangkan apa rasanya. 


"Aku terjatuh ke dalam jurang ini. Lalu...begitu 
sadar, aku sudah di sini dan melihatmu. Dimana 
jalan utamanya?" Tanya Adrey yang kini 
membuang pandangannya. Savana tampak 
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berjongkok, gaunnya tersingkap ke atas 
menunjukkan paha putihnya. 


"Sangat jauh. Sebaiknya sembuhkan dulu 
kakimu, karena kita harus berjalan cukup jauh. 
Setelah ini aku akan membuatkan obat untuk 
kakimu." Savana tampak selesai dengan 
masakannya." Makanlah." 


Adrey menatap masakan Savana dengan 
ngeri. Bentuknya seperti bubur bayi. Tapi, ia 
harus makan karena perutnya juga sudah sangat 
lapar. Selain itu ia juga harus menghargai jerih 
payah Savana yang sudah memasakkannya." Kau 
tidak makan?" 


"Aku sudah makan sebelum menemuimu di 
sana," jawabnya dengan senyuman manis. 
Sekarang ia tampak berjalan menuju tepi sungai, 
mengambil dedaunan yang tumbuh di 
pinggirannya. 


Adrey menyuapkan makanannya. 
Spontan gerakannya terhenti, begitu takjub 
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dengan rasanya. Berbagai rasa buah-buahan yang 
manis bercampur gurih menyatu menjadi satu. Ia 
langsung menghabiskan makanan yang tadinya 
1a hina dalam hati. 


Savana kembali dengan berbagai macam 
dedaunan yang baru pertama kali Adrey lihat. 
Wanita itu tampak ahli meraciknya, menumbuk 
sampai halus dan menempelkannya pada luka- 
luka Adrey. Setelah itu membalutnya dengan 
kain bersih. 


"Sudah selesai. Besok sudah berkurang sakitnya. 
Semoga cepat sembuh, ya." Savana tersenyum. 


"Terima kasih, Savana. Aku sangat berhutang 
Budi padamu." Adrey tersenyum haru. Wanita 
yang baru ia kenal sudah menolongnya sejauh 
ini. 

"Sama-sama. Sebaiknya kau masuk dan istirahat 


agar badanmu segera pulih. Oh, Iya...lukamu 
masih ada satu di bagian dada bukan?" 
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Adrey membatu, ia baru teringat bahwa 
ada luka di dadanya. Cukup besar."Ya. Benar." 


Savana menarik tangan  Adrey, 
membawanya masuk ke dalam rumah."Ayo 


berbaringlah." 


Adrey langsung deg-degan saat Savana 
tengah merapikan tempat tidurnya dan 
mempersilahkan Adrey berbaring. 


"Bukalah bajumu," katanya lagi. 


Adrey membuka kaosnya perlahan agar 
tidak menyentuh lukanya. Kemudian ia 
berbaring. Savana duduk di sisi tempat tidur, 
menunduk ke dada Adrey, mengobati lukanya. 


"Untuk yang di sini tidak aku tutup, karena tidak 
ada lagi kain penutupnya. Sekarang istirahatlah." 


Adrey mengangguk dan sepertinya pun 
sekarang ia mulai mengantuk. Perlahan ia 


memejamkan matanya, mulai terbang ke setiap 
mimpi yang indah. 


KKK 
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Matahari mulai bersembunyi. Hutan 
mulai menggelap karena senja telah tiba. Adrey 
terbangun saat mendengar suara percikan air di 
kejauhan. Ia mengerjapkan mata berkali-kali 
menatap sekeliling. Ada sebuah penerangan 
yang berasal dari sebuah obor di luar, beberapa 


meter dari jendela. 


Adrey membuang pandangannya ke luar 
jendela, sebuah pemandangan yang indah 
langsung menyambut matanya. Savana tengah 
mandi dalam keadaan tidak memakai apapun. 
Tubuhnya sangat seksi dan menggairahkan. 
Adrey sampai meneguk salivanya, mengusap 
miliknya yang mulai berkedut dengan pelan. 


Savana terlihat berjalan ke arah rumah, 
Adrey pun langsung berbaring pura-pura 
tertidur. Gadis itu masuk dan membuat Adrey 
membelalakkan matanya. Ia tak memakai sehelai 


benang pun. Ia dengan santai masuk dengan 
rambutnya yang basah, mencari pakaiannya di 
dalam lemari dengan penerangan seadanya. 
Samar-samar tubuh Savana terlihat, gerakannya 
saat memakai baju terlihat begitu seksi. 


"Hei, kau sudah bangun." 


Suara Savana yang menyapanya membuat 
Adrey mati kutu. Ia malu karena ketahuan 
tengah memerhatikan Savana. Tapi, wanita itu 
terlihat tak keberatan sama sekali, atau memang 
dia tak menyadari kalau Adrey tengah 
memandangnya dengan nafsu yang bergejolak. 


"Ini sudah malam. Begitu gelap. Apa kau 
kegelapan seperti ini setiap hari?" Tanya Adrey. 
Ia berusaha menormalkan pikiran mesumnya. 


Savana duduk di sebelah Adrey."Ya. Aku 


tidak punya siapa-siapa. Terkadang aku pergi 
menemui teman-temanku di tengah hutan sana." 
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“Kau punya teman? Syukurlah." Adrey 
mendesah napas lega. Ia bisa meminta tolong 
teman-teman Savana untuk menunjukkan jalan 


pulang. 


"Iya, ada gajah, Orang utan, kelinci...." Savana 
terkekeh. 


Wajah Adrey langsung berubah menjadi 
datar. Ia hanya bisa mengumpat dalam hati, 
wanita ini terlalu bodoh. 


"Aku sudah menyiapkan makan malam. Ayo kita 


makan," ajak Savana. 


Adrey menatap sekeliling."Tapi, di sini 
sangat gelap. Apa kau tidak punya penerangan 
yang lain?" 


“Hanya ada obor di luar. Aku tidak 
membawanya masuk karena apinya terlalu besar. 
Kita makan di luar saja. Savana membuka pintu, 
salah satu obor yang berada di bagian depan 
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menerangi kamar. Kini ruangan menjadi 
bercahaya. Warnanya terlihat begitu indah. 


Kali ini Adrey sangat bersemangat untuk 
makan. Ia tak peduli lagi bentuknya yang aneh. 
Rasanya sungguh membuatnya ketagihan. 
Mereka berdua makan dengan lahap. Tak ada 
pembicaraan yang serius karena keduanya saling 
diam, larut dalam pemikirannya masing-masing. 


Udara semakin dingin, angin berhembus 
kencang. Savana menatap ke atas, langit begitu 
gelap."Sebaiknya kita masuk. Hujan akan segera 
turun. 


"Obornya akan mati?" Kata Adrey khawatir. 


"Tidak. Dia sudah tertutup oleh kayu di atasnya. 
Aku sudah mengantisipasinya agar terus 
menyala. Selagi bukan hujan badai, obor itu tidak 
akan mati." Savana masuk ke dalam. 


Adrey menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Entah apa yang ia pikirkan. Ia kedinginan dan 
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mulai mengantuk, padahal ia baru terbangun 
beberapa menit yang lalu. Lantas ia sadar, di sini 
ada satu tempat tidur. Tak ada kursi panjang atau 
apapun yang bisa ia tiduri. Lalu ia memandang 
lantai kayu yang berongga. Pasti udara malam 
akan masuk dan akan terasa dingin sekali. 


"Aku...tidur dimana?" 


Savana menepuk sisi tempat tidur."Di 
" 


sini. 
"Kau?" 


“Di sini juga. Ini cukup untuk kita berdua, kan?" 
Katanya dengan santai. 


"Tidur berdua? Kau tidak marah? 
Ehm...Maksudnya tidak apa-apa?" Adrey terlihat 


ragu. 


Savana menatap Adrey 
bingung."Memangnya kenapa? Tentu saja tidak 
apa-apa." 
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Adrey menatap Savana dengan heran. 
Apakah Savana memang sepolos itu hingga ia 
tidak tau bahwa manusia berlawanan jenis tanpa 
adanya ikatan hubungan itu tidak boleh tidur 
bersama."Kau tidak merasa aneh tidur dengan 


orang asing?" 


"Tidak. Justru aku merasa senang karena pada 
akhirnya aku punya teman. Seumur hidup aku 
baru melihat manusia sepertiku di sini. 
Kemarilah,"  panggilnya membuat Adrey 
merinding. 


Adrey melangkah mendekat. Tubuhnya 
sedikit gemetar saat membaringkan tubuhnya ke 
atas tempat tidur yang tida terlalu besar ini. 
Bahkan sekarang kulit mereka bergesekan. 
Keduanya saling menatap, lalu menunduk malu. 


"Ma...Maaf." Adrey tersipu. 


"Aku juga minta maaf," balas Savana. 
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"Apa yang kau lakukan sepanjang malam seperti 
ini? Sendiri di tengah hutan. Apa kau tidak 
kesepian?" Adrey menatap langit-langit rumah 
yang terlihat samar-samar. 


"Tentu aku kesepian. Tapi, aku sering berkhayal 
tidur di sini bersama seseorang. Berpelukan dan 
berbagi cerita. Selama ini aku benar-benar 
kesepian. Sekarang...sudah ada kau di sini," 
kenangnya. 


"Tapi, bahasamu sungguh bagus. Jika kau sejak 
kecil berada di sini, tentu kau tidak bisa mengerti 
bahasa manusia." Adrey menatap Savana dengan 
heran. 


Savana menggeleng. "Aku 
terbangun...tidak ingat apapun termasuk siapa 
diriku. Tempat ini begitu asing dan tidak ada 
kehidupan. Aku hanya bertemu binatang yang 
sangat ramah kepadaku. Mereka juga yang 
membantuku mencari makan sampai aku 
dewasa." 
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"Lalu namamu?" 


"Nama hutan dan namaku, aku sendiri yang 
memberikan nama. Aku tidak tau lagi harus 
bagaimana." Wajah Savana terlihat sedih. 


"Mungkin kau mengalami hal sepertiku. Jatuh ke 
jurang, lalu lupa ingatan," tebak Adrey. 


"Mungkin." Suara Savana bergetar. Ia terlihat 
sedih. 


Adrey menjadi iba, lantas ia menarik 
Savana ke dalam pelukannya."Aku tidak tau 
betapa berat hari-harimu di sini, Savana. Semoga 
aku bisa membantumu keluar dari sini." 


Savana memejamkan matanya, ia sangat 
suka dengan aroma tubuh Adrey, menusuk ke 
dalam otaknya. Ia mengikuti insting 
kewanitaannya, membalas pelukan Adrey. Malah 
kini tangannya mengusap punggung telanjang 
Pria berusia tiga puluh delapan tahun itu dengan 


sensual. 
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Tubuh Adrey menegang, mendapat 
usapan lembut dan begitu sensual membuat 
miliknya mengeras. Wanita ini begitu polos, ia 
tidak sedang berusaha menggoda Savana. Tapi, 
Savana justru tengah membangunkan miliknya 
dari tidur panjang. 


Napas Adrey memburu, ia sendiri sudah 
tidak tahan lagi menahan hasrat yang tengah 
bergejolak. Sekarang wajahnya sudah tenggelam 
ke dalam lekukan leher jenjangnya. Savana 
terlihat begitu menikmati sesuatu yang tak 
pernah ia rasakan. Sejak awal, saat melihat Adrey 
pertama kali saja ia sudah merinding dan ingin 
memiliki pria itu. Apalagi sekarang, mereka 
sudah berpelukan dan bergumul di atas tempat 
tidur. Ditambah lagi cuaca dingin dan suasana 
remang-remang yang mendukung. 


"Apa kau pernah merasakan ini sebelumnya?" 
Bisik Adrey tepat di telinga Savana. 
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"Tidak. Kau manusia pertama yang menemuiku 
di sini," kata Savana sambil sedikit melenguh 
akibat jilatan Adrey di lehernya. 


Adrey membuka celana jeans-nya agar 
terasa nyaman. Sedari tadi miliknya itu mendesak 
ingin dibebaskan. Sekarang ia sudah setengah 
telanjang. Savana begitu takjub melihat tubuh 
Adrey. Membuat 1a ingin memeluk, mencium 
dan memujanya. Miliknya terasa berkedut. 
Adrey meraih wajah Savana, melumat bibirnya 
dengan lembut. Savana tampak melenguh, 
jemari lentiknya menelusuri tubuh kekar Adrey. 


Dengan sekali sentakan, gaun tipis dan 
rapuh yang dikenakan Savana telah lepas dari 
tubuhnya. Dua gundukan kenyal itu pun 
langsung menjadi sasaran Adrey. Ia tak peduli 
luka di dadanya bergesekan dengan tubuh 
Savana dan menimbulkan rasa perih. Saat ini ia 
hanya ingin Savana. 
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"Oh!!" Desah Savana saat Adrey menghisap 
putingnya. Satu tangan Adrey meremas payudara 


yang lainnya. 


Savana terasa terbang sampai ke langit 
ketujuh. Ia sungguh takjub dengan rasa ini. 
Bertemu dengan sesama manusia, berlainan 
jenis, dan meneguk kenikmatan bersentuhan 
dengan pria. Khayalannya sepanjang malam 
berakhir. Malam ini ia akan mendapatkan 
kenikmatan itu. Adrey sungguh memesona, 
membuatnya tergila-gila. 


"Apa aku boleh memasukimu?" Tanya Adrey di 
sela-sela keasyikan Savana menikmati 


sentuhannya. 


Savana tidak bisa mencerna kata 
'memasuki' di otaknya. Tapi, ia ingin sekali 
Adrey memperlakukannya begitu 
istimewa." Lakukan saja sesukamu. Aku milikmu, 
Adrey." 
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Adrey tersenyum. Ia membuka paha 
Savana lebar-lebar. Ia tak bisa melihat dengan 
jelas milik wanita itu, tapi ia tergiur untuk 
mencicipi cairan hangat itu. Ia menundukkan 
wajah, menjulurkan lidahnya untuk menjilati 
bagian intim Savana. 


Gadis itu mendesah, mengeluarkan suara 
begitu seksi dan menggairahkan. Duda beranak 
satu itu pun semakin semangat meliukkan 
lidahnya, memasukkannya semakin dalam dan 
liar. Cairan hangat itu terus menyembur tiada 
henti. Tidak terhitung lagi berapa kali Savana 


orgasme. 


Adrey menyudahi aktivitas itu. Sekarang, 
ia melepaskan satu-satunya pakaian yang masih 
menempel di tubuhnya. Kejantanannya berdiri, 
terlihat begitu keras dan menggiurkan. Tapi, 
Savana tak bisa melihat itu. Ia hanya bisa 
menunggu apa yang akan dilakukan Adrey 
selanjutnya. 
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Adrey menggesekkan miliknya pada 
bagian bibir Miss.V milik Savana. Gadis itu 
menggeliat, matanya terpejam, ada sesuatu yang 
besar menusuk miliknya, ia semakin 
menginginkan Batang kejantanan Itu terus 
melesak ke dalam keintimannya. Adrey 
menghela napas berat, inilah saatnya ia 
melepaskan hasratnya selama menjadi duda. 


Perlahan ia menekan miliknya, terasa sulit 
dan sempit. Sudah dipastikan Savana masih 
virgin. Adrey memejamkan matanya merasakan 
betapa nikmatnya semua ini. Begitu juga dengan 
Savana, ia bisa merasakan perih sekaligus 
nikmat. Miliknya terasa penuh sekali. 


"Ah, Baby" Desah Adrey saat ia 
menghujam miliknya berkali-kali. Miliknya 
terasa dijepit oleh benda yang lembut, hangat 
dan licin. 


Savana pun sejak tadi sudah mendesah 
begitu keras, memecahkan keheningan. Adrey 
memejamkan matanya saat cairan putih kental 
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miliknya menyembur berkali-kali ke dalam 
rahim Savana. Ia merasa sangat puas, begitu juga 
dengan Savana yang kini tersenyum padanya. 


Adrey mengecup bibir Savana."Terima 
kasih, Savana. Kau begitu nikmat." 


"Kau juga. Aku sangat menyukai ini." 
Savana terlihat malu-malu. 


Adrey beranjak dari atas tubuh Savana, 
sekarang ia berbaring di sebelah Savana. Ia 
merengkuh gadis itu dengan begitu intim, tak 
lupa menarik selimut untuk mereka berdua. 
Berpelukan dalam keadaan polos di bawah 
selimut di hujan deras seperti ini benar-benar 


menyenangkan. 


KKK 
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Chater 3 


Sinar matahari memasuki jendela, Adrey 
terbangun dari tidurnya. Pandangannya 
memutar ke seluruh ruangan, ia tak menemukan 
Savana. Dimana gadis itu, pikirnya sambil turun 
dari tempat tidur perlahan. Dengan hati-hati, ia 
mengambil celana boxer miliknya. Ia tak perlu 
begitu tertutup di sini bukan. Karena di hutan ini 
tidak ada manusia lain selain mereka berdua. Ia 
keluar rumah, mencari Savana ke belakang. 
Wanita itu tampak sedang mencuci pakaiannya. 


Dengan jalan yang sedikit pincang. Adrey 
menghampiri Savana. Gadis itu langsung 


tersenyum saat menyadari pria yang semalam 
menidurinya datang menghampiri. 


"Sudah bangun?" 


Adrey mengangguk, ia menatap tubuh 
Savana yang tidak ditutupi oleh apapun. 
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Setengah badannya terendam air, kini ia tengah 
membungkuk membelakangi Adrey. Ia sedang 
membilas pakaiannya. Milik Adrey menegang, 
begitu keras. Bongkahan bokong Savana yang 
terlihat bulat dan sintal. Perlahan ia turun, 
mendekati Savana, memegang pinggulnya dan 
menempelkan miliknya ke sana. 


Savana tersentak, tapi kemudian ia tak 
bergerak karena Adrey menggesekkan miliknya 
dengan Batang kejantanan yang begitu keras. 
Wajah Savana merona, teringat kejadian 
semalam. Ia pun menggerakkan pinggulnya 
memutar. 


Adrey membuka boxernya, kini mereka 
sama-sama tak memakai apapun. Ia meraih 
Savana dan membalikkan tubuhnya. Tubuh 
Savana ia baringkan ke atas bebatuan besar. Pria 
itu menyentuh Savana pada setiap inchi tubuh 
mulusnya. Mencecap manisnya tubuh Savana. 
Sementara itu, Savana merasa sedang berada di 
surga kenikmatan. Ia merasa beruntung karena 


Adrey hadir di dalam hidupnya. 
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Kini Adrey menarik tubuh Savana agar 
turun dari bebatuan, dan menyuruhnya 
membungkuk seperti tadi, kedua tangannya 
bertumpu pada bebatuan besar. Adrey 
menghujamkan miliknya dari belakang. 
Miliknya terasa dijepit begitu erat. 


Savana menengadah dengan begitu seksi. 
Adrey menghujamkan miliknya begitu keras dan 
cepat. Pagi ini ia begitu butuh pelepasan. Masih 
bisa ia ingat betapa nikmatnya semalam setelah 
sekian lama menduda. Ia tak peduli jika Savana 
akan hamil. Ia akan membawa Savana ke rumah 
dan menjadikannya isteri. Ibu, adik. Ataupun 
anaknya tak mungkin keberatan. 


"Ah!" Savana mendesah. Gerakannya menjadi 
liar. Ja benar-benar wanita yang tidak pernah 
disentuh, namun memang sudah sangat 
menginginkan hal seperti ini. 


Adrey semakin bersemangat 
menghujamkan miliknya berkali-kali. Savana 
adalah miliknya. Savana mengigit bibir 
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bawahnya, cairan yang menyembur di dalam 
rahimnya itu membuatnya tergila-gila. 


Ia sangat menyukai momen ini. Matanya 
terpejam, milik Adrey sudah dilepas dan pria itu 
beralih ke sumber mata air untuk membersihkan 
diri. Savana melihat pria itu sambil tersipu. 
Tubuhnya yang kekar,membuatnya tak ingin 
berpisah dari Adrey meskipun baru kemarin 
mereka bertemu. 


"Kemarilah!" Panggil Adrey. 


Savana mendekat, kemudian mendapat 
pelukan hangat dari sang pria pujaan. Mereka 
mandi bersama, saling menyentuh dan 
mencecap lekukan tubuh masing-masing. 


"Apa kau tidak pernah keberatan saat aku 
menyentuhmu? Bahkan aku sudah merenggut 
keperawanannya semalam," tanya Adrey saat 
mereka sedang berpakaian. 
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"Aku sangat menyukai sentuhanmu. Kau tau 
setiap malam aku terbayang-bayang tubuhku 
dimiliki oleh seseorang. Tapi, kau tau... Aku 
hidup sendiri di sini. Tidak ada manusia. Aku 
hanya bisa berimajinasi sendiri, sambil 
menyentuh milikku. Aku menginginkannya sejak 
lama. Sekarang aku bersyukur kau ada di sini," 
katanya sambil mengecup dada bidang Adrey. 


Adrey mengembangkan senyumannya. 
Baru satu hari saja Savana sudah membuatnya 
jatuh hati. Padahal selama ini begitu banyak 
wanita yang mencoba mendekati dirinya. Tapi, 
tak satu pun menarik hati kecuali Kara. Itu pun 
1a harus bersaing dengan banyak pria tampan 
dan berpotensi. Akhirnya Kara jatuh ke pelukan 
Nic. 


"Hari ini aku akan mengajakmu berkeliling. 
Mencari kayu bakar, ikan, dan buah-buahan. 
Kau mau?" Tanya Savana. 


Adrey mengangguk."Iya. Aku mau. 


Sekalian mencari jalan keluar dari sini." 
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"Oh, ya kakimu bagaimana?" Tatapnya pada 
kaki Adrey yang sudah tak lagi dibalut oleh kain. 


"Masih sakit sedikit. Obatmu sungguh manjur. 
Aku bisa berjalan kok. Tapi, pelan-pelan ya." 
Adrey tersenyum 


Savana dan Adrey berjalan bersama 
mengelilingi hutan itu. Hutan itu sangat indah 
sekali. Sumber mata air melimpah, buah-buahan 


begitu banyak dan beraneka ragam. 


Savana memperkenalkan Adey pada 
teman-temannya selama di hutan, yaitu hewan- 
hewan di sana. Lalu mereka berjalan ke sebuah 
lahan yang begitu luas, di sana ada hamparan 
Padang rumput hijau. Begitu indah dan 
menenangkan. 


"Aku sering ke sini di saat aku merasa kesepian," 
ujar Savana sambil berdiri di pinggir tebing. Ia 
merentangkan kedua tangannya, menghirup 
udara segar begitu dalam. 
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Adrey meletakkan keranjang berisi buah- 
buahan di atas rumput. Ia menghampiri Savana 
melingkarkan tangannya di perut Savana."Tapi, 
sekarang kau tidak kesepian lagi bukan? Ada aku 
di sini. Walau baru sebentar.. aku sudah jatuh 
cinta padamu, Savana." 


Jantung Savana berdegup kencang. 
Perasaannya tidak karuan. Ini adalah sebuah rasa 
yang baru pertama kali ia rasakan. Ia menikmati 
pelukan Adrey, wajah pria itu kini mengecup 
lehernya." Apa kau akan pergi dari sini?" 


"Tentu saja aku akan pergi dari sini. Aku akan 
membawamu ke rumahku." Adrey menghirup 
aroma tubuh Savana. Aroma buah-buahan segar. 


Savana membalikkan tubuhnya, meraih 
jemari Adrey dan menariknya ke tengah-tengah 
Padang rumput. Mereka berdua berbaring, 
sambil menatap ke langit yang dipenuhi kabut. 
Pemandangan yang menakjubkan, membuat 
siapapun ingin tinggal di sini selamanya, 
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termasuk Adrey. Tapi, ia harus kembali karena 
keluarganya pasti sudah menunggu. 


"Apa kau punya seseorang yang kau cinta?"tanya 


Savana. 
"Ada. Anakku," jawab Adrey. 


Savana memiringkan tubuhnya ke arah 
Adrey, menatap pria itu."Kau sudah memiliki 
anak?" 


"Ya. Aku pernah menikah enam tahun lalu. Tapi 
kami berpisah sekitar lima tahun yang lalu. Kami 
sudah dikaruniai seorang anak laki-laki," cerita 
Adrey. Tiba-tiba ia sangat merindukan Titan, 
anaknya. 


"Pasti dia sepertimu, kan? Sangat tampan." 
Jemari Savana kembali menelusuri rahang 
Adrey, turun ke leher, dada, perut, dan bagian 
intimnya. Jemarinya berhenti di sana, pada 
kejantanan Adrey. 
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Adrey melirik tangan nakal Savana sambil 
tersenyum. Ia pun memiringkan tubuhnya ke 
arah Savana."Kau gadis polos yang nakal. Suka 
menggodaku." Kemudian ia meraih dagu 
Savana, melumat bibir wanita itu. Lidahnya 
memaksa masuk ke dalam mulut Savana, 
mencari kenikmatan di dalam sana. 


Wanita polos itu membalasnya dengan 
lembut. Ia juga tidak tau kenapa ia bisa 
membalas ciuman panas Adrey. Mungkin 
mengikuti instingnya sebagai wanita dewasa 
yang haus akan belaian. 


Lumatan-lumatan lembut, lidah yang 
Sling bertautan dan bibir yang saling menghisap 
itu berakhir. Adrey menanggalkan pakaian 
Savana, tubuhnya putih bersih seperti salju. 
Banyak tanda kemerahan di tubuhnya yang ia 
tinggalkan semalam. 


Ia kembali meninggalkan jejak-jejak 
kemerahan di bagian dada. Wanita itu menjadi 
liar, menjambak-jambak rambut Adrey dengan 
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begitu erotis. Miliknya terasa gatal karena cairan 
yang mengalir terus menerus. 


Adrey pun merasakan miliknya menegang 
kembali. Ia pun bingung mengapa ia menjadi 
seperkasa ini, bisa menegang berkali-kali, 
menyemburkan cairan kental begitu banyak 
dalam waktu berdekatan. Ia mengeluarkan 
'senjata'nya, mengarahkan ke sasaran kemudian 


menghujamkannya. 


"Oh, yeah, Baby!" Katanya dengan sedikit 
tertahan. Ia sungguh tergila-gila dengan rasanya. 
Begitu hangat. 


Kedua kaki Savana naik ke punggung 
Adrey. Adrey menghujamkan miliknya dengan 
kencang. Gadis itu meracau, mendesah dengan 
begitu seksi. Suaranya bercampur dengan 
desiran angin segar. 


Napas keduanya terlihat tak teratur 
setelah mencapai pelepasan. Adrey 
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memejamkan kedua matanya, sisa-sisa 
kenikmatan itu masih bisa ia rasakan. 


"Apa aku bisa merasakan ini seterusnya?" Tanya 
Savana sambil memeluk Adrey di sebelahnya. 
Tubuh mereka masih polos, hanya ada gaun 
panjang Savana yang menutupi bagian intim 
mereka. 


"Tentu saja, sayang, jika kau mau ikut denganku. 
Kita akan menikah." Adrey mengecup kening 
Savana. 


Savana tersenyum."Baiklah. Aku akan 
ikut denganmu." 


"Mungkin, besok kita akan cari jalan keluar. 
Besok kakiku pasti sudah kuat berjalan jauh." 
Adrey tersenyum sambil mengeratkan 
pelukannya. 


Savana tersenyum lega. Akhirnya ia 
menemukan pasangan hidupnya. Setelah ini ia 
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tidak akan kesepian lagi. Ia akan hidup 
selamanya bersama Adrey. 


Setelah setengah jam mereka berbaring di 
sana, Adrey bangkit, memakai pakaiannya 
kembali. "Sebaiknya kita kembali, karena aku 
sangat lapar." 


Savana mengangguk, ia berjalan di 
sebelah Adrey. Satu tangan pria itu memegang 
keranjang, — sementara satu tangannya 
menggenggam tangan Savana dengan begitu 
erat. Wajah Gadis itu terlihat merona. 


Mereka telah sampai di rumah, dengan 
cekatan Savana langsung memasak untukmu 
pria yang ia cintai. Adrey sendiri tampak sedang 
memeriksa lukanya yang susah semakin 
mengering. Ia seperti hidup di dalam dunia sihir 


saja. 


Tak ada yang bisa ia lakukan saat ini 
kecuali memerhatikan sang gadis pujaannya 
memasak. Otak Adrey kembali berpikiran 
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mesum. Ia hanya bisa mendecak sebal karena 
setiap pergerakan Savana begitu seksi di 
matanya. Ia merasa hanyalah seorang duda 
mesum yang haus akan seks. Pria itu berusaha 
mengalihkan pandangan, mencari suatu kegiatan 
agar pikirannya tak hanya pada tubuh Savana. Ia 
berjalan menuju tepi sungai, berdiri di atas 


jembatan kecil. 


Samar-samar ia mendengar suara 
kendaraan. Ia pun berjalan ke arah sumber suara. 
Tapi ia tak tau itu ada dimana. Wajahnya pun 
terlihat ceria karena itu artinya ia sudah dekat 
dengan jalanan yang kemarin ia lalui. Ia bisa 
menumpang orang atau meminjam ponsel 
mereka untuk menghubungi pihak keluarga. 
Adrey bergegas kembali ke rumah menemui 


Savana. 
"Savana!" Panggilnya. 


Savana menatap Adrey dengan bingung. 
Wajah pria itu terlihat begitu senang." Ada apa?" 
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"Aku sudah menemukan jalan untuk bisa keluar 
dari sini. Kita akan pergi dari sini," kata Adrey 


senang. 


"Bagaimana caranya ke sana? Kau tau darimana 
kalau itu adalah jalan pulang, Adrey?" Raut 
wajah Savana justru terlihat tidak senang. 


"Aku mendengar suara mobil, Savana. Ke arah 
sana. Mungkin di balik bukit sana, di dekat 
mobilku yang jatuh," jelas Adrey. 


"Itu sangat jauh, Adrey. Kakimu belum sembuh 
betul. Kau tidak bisa pergi hari ini. Ini juga sudah 
sore," katanya sambil menata Makanan. 


Adrey terdiam. Entahlah, sepertinya di 
sini waktu siang begitu singkat. Baru beberapa 
saat mereka pergi hari sudah gelap saja. Mungkin 
1a harus mengurungkan niatnya untuk pergi 
sekarang. Besok, pagi-pagi sekali 1a akan bersiap- 
siap pergi, tentunya membawa sang pujaan hati 
Savana." Aku Kan berangkat besok pagi. Kau 
harus ikut." 
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Savana tersenyum."Baiklah. Sekarang 
makanlah dulu. Setelah itu kita pergi tidur." 


Wajah gadis itu terlihat merona saat 
mengatakan 'tidur. Adrey menangkap aroma 
'mesum' di pembicaraannya. Ia pun segera 
menghampiri Savana untuk makan. Pikiran 
Adrey hanya tertuju pada suara-suara mobil yang 
berseliweran. 


Dari suaranya ia begitu yakin kalau itu 
tidaklah jauh. Dan mungkin memang jaraknya 
tidak jauh dari lokasi ia jatuh. Malam ini ia harus 
merapikan barang-barangnya dan juga Savana. 
Menyiapkan bekal untuk perjalanan besok. 


Lamunan Adrey tersadar ketika Savana 
menyalakan obor. Cahaya terang itu membuat 
suasana terlihat romantis. Karena hutan ini 
memang begitu gelap. Ia tak bisa 
membayangkan gadis secantik Savana bisa 
tinggal sendirian di dalam hutan ini sendirian. 
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"Kau memikirkan apa?" Tanya Savana. 


"Kepergian kita besok. Kau harus menyiapkan 
pakaianmu, beberapa saja. Masukkan ke dalam 
ranselku. Kita juga harus membawa bekal. Buah- 
buahan dan air minum," ucap Adrey. 


Savana tersenyum, tangannya dengan 
lihai merapikan meja yang berisi piring kotor. Ia 
membawanya ke samping rumah dan 
mencucinya." Aku akan menyiapkan semuanya 
malam ini. Besok kita berangkat." 


"Ya. Aku akan memeriksa barang-barangku." 
Adrey masuk ke dalam rumah, merapikan tasnya 
agar tersedia ruang untuk pakaian Savana. 


Suasana malam semakin hening, 
terdengar suara percikan air di area belakang. 
Atau sesekali terdengar suara jangkrik dan katak. 
Adrey selesai berbenah. Savana mengeluarkan 
pakaiannya dari lemari dan menyerahkannya 
pada Adrey. Kemudian ia mengambil beberapa 
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buah segar yang mereka ambil siang tadi, 
memasukkannya ke dalam tas. 


"Semua sudah beres." Adrey tersenyum puas. 


Savana mengangguk. Ia menutup pintu 
dan menguncinya, lalu naik ke atas tempat tidur. 
Dengan gerakan yang begitu menggoda, Savana 
melucuti pakaiannya satu persatu. Adrey 
meneguk salivanya, terkesima dengan apa yang 
dilakukan Savana. Wanita itu telanjang, lalu 
berbaring, memberikan tatapan menggoda pada 


Adrey. 


Pria itu hanya mendesah dengan resah. 
Kepalanya mulai pusing karena miliknya 
langsung mengeras. Tanpa berpikir panjang lagi, 
1a menghampiri Savana, menindih tubuh wanita 
itu tanpa ampun. Adrey memberikan ciuman 
yang begitu liar, sentuhan kasar yang membuat 
Savana menjadi candu, hisapan lembut yang 


membuat cairan Savana terus mengalir deras. 
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Adrey membalikkan tubuh Savana, ia 
memaksa wanita itu menungging. Lalu dengan 
sekali hentakan, miliknya sudah masuk ke dalam 
milik Savana. Tubuhnya menunduk, meraih dua 
gundukan daging kenyal yang bergelayutan. Lalu 
1a menghujamkannya dengan keras. 


Kepala Savana menengadah, menahan 
nikmat. Adrey menghujamkan miliknya tanpa 
ampun, tanpa jeda, ia bahkan tak memiliki rasa 
lelah malam ini. Dengan cepat ia membalikkan 
posisi, mendudukkan Savana di atas tubuhnya. 


Gadis itu langsung menggerakkan 
pinggulnya dengan cepat, memutar, ke depan. 
Ke belakang, ke atas dan ke bawah. Adrey 
menatap gerakan Savana dengan tergila-gila. Ia 


benar-benar jatuh cinta dengan Savana. 


Savana bergerak cepat, Adrey sampai 
tersentak kaget saat cairan miliknya menyembur 
begitu saja. Tapi, gadis itu justru melemparkan 
senyuman nakalnya pada Adrey. 
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"Oh, Kau begitu nakal Savana." 


Savana turun dari atas tubuh Adrey , 
menatap kejantanan Adrey yang penuh dengan 
cairan putih kental. Ia mendekatkan wajahnya ke 
sana, tanpa diminta ia justru mengulum 
kejantanan Adrey. Menghisap seluruh cairan itu 
dengan rakus. Pria itu terbelalak, begitu takjub, 
dan merasa begitu istimewa. Apalagi hisapan 
Savana juga begitu nikmat. 


Savana benar-benar membuat kejantanan 
Adrey bersih dan mengering. Ia menelan 
semuanya." Aku menyukainya." 


Adrey terkekeh saja."Sepertinya kita 
harus membersihkan badan." 


Savana mengangguk. Dalam keadaan tak 
memakai apa-apa, dua anak manusia itu pergi ke 
sumber mata air untuk membersihkan diri. 
Setelah itu, mereka pergi tidur karena sudah 


merasa lelah. 
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Chater 4 


Pagi ini Adrey bangun lebih cepat. 
Mengenakan pakaian lengkap. Savana juga 
terlihat susah rapi, tapi sayangnya gadis itu tidak 
mengenakan alas kaki. Adrey harus berhati-hati 
untuk itu. Ia kembali memeriksa 
perlengkapannya. Setelah yakin tidak ada yang 
kurang, mereka berdua pun pergi meninggalkan 
rumah yang selama ini ditinggali oleh Savana. 


Mereka menapaki jalan rerumputan dan 
juga tanah-tanah yang masih terlihat murni. 
Hutan ini memang jelas terlihat sekali tidak 
pernah terjamah oleh manusia. Adrey berjalan di 
sebelah Savana sambil terus menajamkan 


pendengarannya. 


Savana tak bersuara, ia terlihat begitu 
ceria bahkan terkadang menari-nari pelan. Kini 
mereka melewati Padang bunga. Savana berlari 
ke sana dengan begitu bahagia. 
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"Kau lelah, Savana?" Tanya Adrey yang mulai 
menyadari sudah cukup lama mereka berjalan. 
Padahal kemarin ia merasa tak sejauh ini berjalan 


dari lokasi ia jatuh ke rumah Savana. 


"Iya. Kita istirahat saja dulu di sini. Aku sangat 
suka dengan bunga-bunga di sini, Adrey," 
katanya sambil mencium sebuah bunga yang tak 
pernah Adrey tau sebelumnya. 


"Bunga apa itu?" 
"White Dittany," katanya sambil tersenyum. 


"Aku baru mendengar nama bunga ini," balas 
Adrey sambil membuka botol minuman dan 


meneguknya sedikit. 


"Ini salah satu tumbuhan yang bisa 
menyembuhkan. Aku menaruhnya sedikit pada 
racikan obat lukamu. Aku punya ramuannya di 
rumah," jelas Savana. Kini ia duduk di sebelah 
Adrey, mengambil alih botol minuman dan 


meneguknya. 
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"Terdengar luar biasa. Bunga itu seperti dirimu." 
Adrey mengerlingkan matanya. 


"Sepertiku?" Savana mengalihkan pandangannya 
ke arah hamparan Dittany di hadapannya. 


"Iya. Dari luar terlihat cantik, lembut, dan polos, 
tetapi ternyata di dalamnya ia punya potensi yang 
luar biasa. Menggairahkan," bisik Adrey. Lalu 
bibirnya dengan cepat mengecup bibir Savana. 


Wajah wanita itu langsung merona." Aku 
tidak seperti itu." 


"Aku yang melihatmu seperti itu. Oh, ya...apa 
perjalanan kita masih jauh?" Adrey melihat ke 
sekeliling. 


Savana mengangkat kedua bahunya." Aku 
tidak tau jalanan mana yang kau maksud. Aku 
hanya pergi sejauh ini, Adrey. Sebelah sana 
adalah tempat kau jatuh, sebenarnya kita sudah 
sampai ke tujuan yang kau maksud." 
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Adrey berdiri melihat sekeliling, suara 
kendaraan itu sama sekali tidak terdengar di sini. 
Ia justru mendengar suara deburan air yang 
begitu keras."Apa di dekat sini ada air terjun?" 


Savana berdiri, ia mengangguk dengan 
semangat." Ya...beberapa meter dari sini. Airnya 
sangat dingin dan segar." 


Adrey tergiur dengan hal itu."Ayo kita 
istirahat di sana. Kakiku juga sudah sangat lelah 
untuk berjalan lagi. Kita istirahat satu jam." 


Savana memandu  Adrey agar 
mengikutinya. Benar saja, tak jauh dari sana 
terdapat anak sungai yang membawa mereka ke 
air terjun. Adrey meletakkan ranselnya di atas 
batu besar, melucuti pakaiannya lalu terjun ke 
air. Begitu segar. 


Savana tertawa melihat tingkah Adrey. 


Hari ini memang terasa panas, apalagi mereka 
sudah jauh dari hutan. Adrey muncul ke 
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permukaan air, rambutnya terlihat basah dan 
menambah keseksian dari dirinya. 


"Kau mau ikut bergabung?" 


Savana terdiam sebentar, lalu melepaskan 
pakaiannya, dan terjun ke air. Adrey berusaha 
meraih Savana ke dalam pelukannya saat gadis 
itu muncul ke permukaan. Savana 
mengalungkan kedua tangannya di leher Adrey, 
mereka bertatapan. Tubuh mereka terkena 
percikan air yang turun dari atas. 


Milik Adrey kembali menegang. Savana 
tengah menggesekkan dadanya ke tubuh Adrey. 
Satu tangannya kini sudah menelusup ke bawah 


dan dengan nakal menggenggam kejantanan 


Adrey. 


"Kau mengeras," bisik Savana. Lalu lidahnya 


menjulur, menelusuri daun telinga Adrey. 


"Kau semakin menggairahkan, Savana. Kau 


semakin liar. Aku benar-benar tak sabar 
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menjadikanmu isteriku di rumah," balas Adrey 
sambil meremas dan memilin putingnya. 


Savana mengigit bibir bawahnya, 
tubuhnya terasa di aliri aliran listrik tegangan 
tinggi. Adrey melumat bibirnya, tangannya juga 
telah menelusup ke dalam milk Savana, 
menusuknya dengan jari. Savana melepaskan 
ciuman mereka, kini ia memeluk Adrey dengan 
erat saat mengalami orgasme. Pria di pelukannya 
ini sungguh piawai membuatnya orgasme 
secepat itu. 


"Ah! Ya...Aku suka ini. Oh...." Suara Savana 
terdengar begitu seksi. 


Adrey sudah tidak tahan, ia menarik 
tubuh Savana ke tepi. Membaringkan Savana 
dibatas bebatuan kecil yang tersusun rapi. 
Setengah tubuhnya terendam air. Adrey 
membuka paha Savana lebar-lebar, meletakkan 
kedua kaki wanita itu ke pundaknya. 
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"Lakukanlah segera, aku sangat 


menginginkannya," kata Savana. 


Adrey menghujamkan miliknya lagi dan 
lagi. Sudah entah berapa kali ia menggagahi 
Savana sejak pertama kali ia di sini. Ini terbilang 
gila, tapi ia sangat menyukainya. Wanita itu juga 
terlihat begitu pasrah di bawah kuasanya. 


Punggung Savana terlihat merah terkena 
gesekan batu-batu kecil itu. Adrey membantu 
membersihkan tubuh Savana setelah percintaan 
panas mereka di atas air tadi. Pengalaman baru 
yang menyenangkan bagi Adrey maupun 


Savana. 


"Setelah ini kita berangkat, ya." Adrey mengecup 


pundak Savana. 


Savana hanya mengangguk, sambil 
membilas tubuhnya untuk yang terakhir. Mereka 
berdua naik ke atas batu. 


"Kau sudah puas dengan permainan tadi?" 
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Savana menoleh."Tentu tidak. Aku akan 
menagihnya nanti lagi." 


Adrey tertawa keras, ia merapikan barang- 
barang mereka lalu pergi dari sana. Savana benar, 
lokasi jatuhnya ia tak jauh dari taman bunga tadi. 
Sekarang ia sudah berada tepat di hadapan 
mobilnya yang ringsek. Dilihatnya ke atas, begitu 
tinggi menjulang." Apa yang ada di atas sana?" 


"Entah, aku tak pernah pergi ke sana. Aku juga 
tidak tau aksesnya. Mungkin harus memanjat 
tebing ini." Savana menatap ke atas dengan 
ngeri. 


Adrey melihat kondisi tebing, tidak terlalu 
curam. Tebing ini memiliki kemiringan sekitar 
tujuh puluh lima derajat. Masih bisa untuk 
ditapaki pelan-pelan. Ia juga punya tali di dalam 
tasnya."Kita akan naik ke sana. Pelan-pelan 


saja." 
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Savana mengangguk, ia mengikuti 
langkah Adrey. Menaiki tanjakan yang lumayan 
terjal."Ini sangat melelahkan." 


Adrey yang berpegangan pada salah satu 
dahan pohon menoleh." Apa kau lelah? Kita bisa 
istirahat sejenak." 


Savana menggeleng."Tidak. Kita sudah 
setengah jalan. Kita harus melanjutkannya agar 
tidak terlambat sampai di atas." 


Adrey mengangguk." Kau harus 
mengatakan dengan cepat jika kau merasa lelah. 


Jangan dipaksakan." 


Savana mengangguk, ia mengikuti 
langkah Adrey, berpegangan dari satu dahan ke 
dahan lain. Lalu sesekali terdengar suara deru 
mesin yang berasal dari mobil. Wajah Adrey 
langsung bersemangat. Ia sudah sangat dekat, ia 
bisa meminta pertolongan dengan menumpang 
sampai ke perbatasan kota. Setelah itu ia menuju 
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ke rumahnya. Perasaan Adrey tak bisa 
diungkapkan, ia begitu bahagia. 


"Adrey!" Panggil Savana. Wanita itu berhenti, 
terduduk lemas. 


"Kau capek?" Teriak Adrey yang sudah berada 
agak jauh di atas. 


"Ya. Aku duduk sebentar." Napas Savana tak 
teratur. Adrey menghampirinya, menyodorkan 
botol minuman. 


"Sebentar lagi kita sampai." 

Savana mengangguk saja. Lalu ia berdiri, 
hendak memberikan botol minuman itu lagi 
pada Adrey. Tapi, tiba-tiba ia kehilangan 


keseimbangan. 


“Adrey!!” teriak Savana. Kakinya terperosok 
dan langsung jatuh berguling-guling ke bawah. 
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"Savana!" Teriak Adrey panik. Ia bahkan tak 
sempat menggapai tangan wanita yang ia cintai 


itu. “Savana!” 


KKK 
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Chater 5 


“SAVANA.” Adrey terduduk dengan napas 
yang tak teratur. Orang di sekelilingnya 
menatapnya dengan bingung. 


“Bapak Adrey?” 


Adrey menoleh, seorang wanita tengah 
menatapnya dengan lembut. Ia menghela napas 
lega. Lantas dengan spontan ia memeluk wanita 
itu. Syukurlah kau tidak apa-apa, Savana. Aku 
mengkhawatirkannya.” 


Para perawat di sana menunduk menahan 
tawa. Sementara wanita yang dipeluk Adrey 
hanya bisa meringis. Ia melepaskan pelukan 
Adrey perlahan.” Bapak Adrey sudah bangun. 
Syukurlah. Sekarang kami bisa memberi tahu 
keluarga Bapak kalau Bapak sudah sadar.” 


Adrey menatap wajah Savana, kulit gadis 
itu sedikit mencoklat. Rambutnya juga tergulung 
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dengan rapi dengan make up tipis di 
wajahnya. Kita ada dimana, Savana?” 


“Pak, maaf nama saya bukan Savana. Saya 
Dokter Sasmita, yang selama ini menangani 
Bapak selama koma,” jelas Dokter Sasmita 
dengan wajah yang menahan malu lantaran para 


perawat sedang menertawakannya. 


“Kamu Savana. Tapi, kenapa kita ada di rumah 
sakit,” tanyanya setelah melihat banyak perawat 
di sekelilingnya. 


“Ini memang rumah sakit, Pak. Bapak, kan susah 
koma selama satu minggu di sini. Ya sudah, 
sekarang saya periksa dulu, ya, Pak.” Dokter 
Sasmita memasang stetoskopnya, menerima 
kondisi Adrey. Suster, tolong hubungi pihak 
keluarga Bapak Adrey, ya.” 


“Baik, Dok.” Salah satu perawat itu keluar. 


Adrey terlihat bingung dengan apa yang 
sedang terjadi. Terakhir kali ia ingat adalah ketika 
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1a dan Savana akan sampai ke jalan, lalu wanita 


itu terperosok jatuh. Savana.” 


Dokter Sasmita menoleh, lalu 
menunjukkan papan namanya. Ini nama saya, 
Pak. Sasmita.” 


“Tapi, kamu sangat mirip dengan Savana,” jelas 


Adrey dengan linglung. 


“Savana siapa, Pak? Saya ini Dokter Sasmita,” 
balas Sasmita sedikit kesal. Ia paham kalau 
kondisi Adrey masih belum stabil setelah tidur 
panjangnya. Tapi entah kenapa ia sangat kesal 
mendengar nama itu.” Suster, catat semua hasil 
pemeriksaan. Jangan tinggalkan pasien sebelum 
keluarganya datang. Kalau keluarga Bapak Adrey 
sudahh tiba, tolong panggil saya.” 


Sasmita melangkahkan kakinya menuju 


kantor. Ia sedang merasa sangat lelah setelah 
dinas malam. 
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"Bu, bagaimana rasanya dipeluk pria tampan 
itu," bisik Nina, salah satu perawat yang dekat 
dengannya. 


"Pria aneh, seenaknya aja meluk-meluk. Kalau 
bukan pasien udah aku lempar ke lantai dasar 


sana," gerutu Sasmita. 


"Tapi, kan enak, Bu. Apalagi...selama ini kan Ibu 
juga diam-diam sering merhatiin Pak Adrey 
sewaktu koma, kan, Bu?" Goda Nina. 


Wajah Sasmita langsung merah seperti 
kepiting rebus. Ternyata sikapnya selama ini 
pada Adrey ketahuan oleh Nina. Bisa-bisa hilang 
kewibawaannya menjadi seorang Dokter."Sstt, 
Nina, kamu jangan bilang siapa-siapa." 


"Aman, Bu, "balasnya sambil terkekeh. 


Sasmita menatap biodata pasien atas 
nama Adrey Mayer dengan gamang. Pria ini 
sudah menarik perhatiannya sejak dinyatakan 
koma setelah mengalami kecelakaan parah di 
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sebuah perbatasan kota. Seminggu ini ia dengan 
rela memberikan waktunya begitu panjang saat 
memeriksa kondisi pria itu. Dan tadi, perawat 
memberi tahunya kalau kondisi Adrey sudah 
semakin membaik. 


Pria itu terlihat tersenyum dan 
menggerak-gerakkan tangannya. Sasmita 
bahagia tak terkira. Ia bergegas memeriksa 
Adrey, dan begitu sampai di sana ia mendengar 
teriakan sebuah nama. 


"Savana." Sasmita mengenyahkan nama itu dari 
pikirannya. Tapi ia heran mengapa Adrey 
menyebut nama Savana, apakah Adrey juga 
mengalami hal yang sama seperti dirinya. Kepala 
Sasmita terasa pusing, ia harus kembali 
mengingat kejadian setahun yang lalu. 


"Bu, keluarga Bapak Adrey sudah datang," 
panggil salah satu perawat. 
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Sasmita mengangguk. Ia bergegas 
kembali ke ruang rawat Adrey. Pria itu tampak 
sehat, ia sedang menggendong anaknya. 


"Hai, Selamat Pagi." 


"Dokter, anakku sudah sadar," kaya Mama 
Adrey dengan bahagia. 


"Iya, Bu. Kondisi Bapak Adrey juga sudah baik- 
baik saja. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 
Hanya saja satu minggu ini Pak Adrey harus 
banyak istirahat untuk mengendalikan stamina 
tubuh," jelas Sasmita salah tingkah karena Adrey 


menatapnya tajam. 


"Ibu Dokter, Titan sudah bisa bawa Daddy 
pulang, kan?" Tanya Titan pada Sasmita. 


Sasmita mengangguk. Tidak hanya 
Bapaknya, ia pun sudah terpesona dengan sang 
anak, Titan. Wajahnya benar-benar jiplakan dari 
Adrey Mayer."Iya. Kamu jaga Daddy kamu. Jadi 
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anak pintar dan jangan lupa makan yang sehat 
dan teratur.” 


Titan mengacungkan jempolnya." Dad, are 
Jou okay?" 


"Yeah, Tam okay." Adrey mengusap puncak 


kepala Titan. Ia sangat merindukan puteranya 
itu. 


Matanya masih saya mengawasi Dokter 
Sasmita yang ia tau adalah Savana. Ia tidak salah 
lagi bahwa Dokter Sasmita itu adalah Savana. 
Tapi, bagaimana bisa. Selama ini ia dinyatakan 
koma setelah kecelakaan besar yang 
menghampirinya. Apakah pertemuannya dengan 
Savana adalah mimpi? Tapi ia yakin betul bahwa 
apa yang ia dan Savana lakukan itu nyata. Semua 
terasa nyata adanya. Ia masih ingat bagaimana 
nikmatnya tubuh savana, sampai membuatnya 
harus mengeras berkali-kali dalam satu hari saja. 


Semua ini masih menjadi misteri sampai 
Adrey dibawa pulang ke rumah. Bahkan ia tak 
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sempat bicara dengan Sasmita karena sepertinya 
wanita itu menghindar. Hati Adrey bertanya- 
tanya, mengapa Sasmita menghindarinya. 


Adrey duduk di kursi yang berada di 
balkon sambil termenung. Nyonya Mayer 
mendekati putera satu-satunya itu 
perlahan." Adrey, sejak kepulanganmu dari 
rumah sakit, kau begitu pendiam. Apa kau masih 
mengalami sakit di sekujur tubuhmu?" 


Adrey menoleh,"Tidak,Mom. Aku baik- 
baik saja. Tidak ada yang sakit. Aku hanya 


teringat dengan kecelakaan yang menimpaku." 
"Iya. Ada apa dengan kecelakaan itu?" 
"Apa ketika aku kecelakaan ... Aku hilang selama 


tiga hari?" Tanyanya dengan harapan bahwa 
jawabannya adalah ya. 
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Nyonya Mayer terlihat bingung."Tidak, 
sayang. Kecelakaan malam itu langsung 
diketahui pihak polisi. Sekitar dua ratus meter 
dari tempatmu terjatuh adalah pos polisi. Daerah 
itu memang rawan kecelakaan. Polisi langsung 


mencarimu ke dasar jurang." 


Adrey terdiam, ia semakin yakin bahwa 
Savana hanyalah ada dalam mimpinya selama ia 
koma. Tapi, ia tidak merasa itu mimpi. Itu adalah 


nyata. 


Nyonya Mayer memeluk Adrey dengan 
haru."Kau tidak tau betapa khawatirnya aku saat 
mendengar bahwa kau terjatuh. Mobilmu 
meledak, Adrey. Aku pikir kau sudah tewas 
terbakar." 


Adrey mematung tak percaya, bagaimana 
bisa ia selamat dati ledakan mobil. Sedangkan ia 
ada di dalam mengenakan sabuk pengaman, 
semua pintu terkunci. Apakah ini suatu 
keajaiban bagi dirinya."Mok, benarkah itu? Aku 


selamat dati ledakan mobil?" 
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Nyonya Mayer mengangguk."Tuhan 
menyelamatkannmu, Drey. Tuhan masih 
memberiku kesempatan untuk melihatmu 


tersenyum. Anakku masih hidup." 


Adrey memeluk Nyonya Mayer dengan 
erat."Maafkan aku, Mom, sudah membuatmu 
khawatir. Selama aku koma...Mom pasti merasa 
hari-hari Mom, Ami,dan juga Titan terasa berat." 


Nyonya Mayer mengusap air matanya, 
lalu tersenyum." Yah, sangat berat. 
Bahkan... Titan tak pernah berhenti 
mendoakannya agar kau terbangun. Ia sangat 
terpukul, sebab kau lah satu-satunya orangtua 
kandungnya. Ia selalu menangis di sampingmu ... 
Tak mau pulang dan tak mau makan. Sampai 
akhirnya Dokter Sasmita menghibur Titan dan 
membujuknya pulang." 
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Jantung Adrey berdegup kencang 
mendengar nama Dokter Sasmita. "Apa dia 


memang Dokter di sana, Mom?" 


"Ya. Dia sudah bertugas selama dua tahun di 
rumah sakit itu. Selama kau koma, dia berbesar 
hati meluangkan waktunya untuk melihat 
kondisimu. Padahal aku tau...jadwal 
pemeriksaan susah lewat. Dia sangat baik, sudah 
kuanggap anakku sendiri." Nyonya Mayer 
kembali tersenyum. 


"Iya, Mom. Kalau kondisiku susah membaik, 
aku akan ke rumah sakit menemuinya. Aku ingin 
mengucapkan terima kasih sudah 
membantuku," jawab Adrey. 


"Ayo kita turun, Titan tak sabar ingin 
menunjukkan sesuatu padamu." Nyonya Mayer 
memeluk lengan Adrey. Mereka berdua pun 
turun menemu Anggota keluarga yang lain. 


KKK 
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Chater 5 


Jam sudah menunjukkan pukul delapan 
malam. Sasmita menyeka keningnya yang 
berpeluh dengan tisu. Ia sudah bersiap-siap 
untuk pulang ke rumah. Jam dinasnya sudah 
berakhir sejam yang lalu. 


"Sas, mau pulang?" Tanya Lily. 
Sasmita mengangguk." Iya." 


"Cepat sekali. Kita makan malam dulu, lah," kata 
Lily setengah memaksa. 


Sasmita menggeleng."Enggak deh, Ly. 
Soalnya mobil aku di bengkel nih. Enggak bisa 


pulang lama-lama." 
Pintu terdengar diketuk. Lily dan Sasmita 


menoleh bersamaan. Adrey mematung di sana, 


ia gugup bertemu lagi dengan Sasmita. 


74 


Lily menghampiri Adrey."Ada yang bisa 
saya bantu, Pak?" 


"Sa...saya mau menjemput Dokter Sasmita," 


katanya dengan gugup. 


Lily menatap ke arah Sasmita."Dia cari 
kamu." 


"Pak...Adrey, bukan?" Tebak Sasmita. Ia takut 
salah orang. Tapi, rasanya pria ini sangat mirip 
dengan pasiennya yang koma waktu itu. Hanya 
saja, sekarang pria ini lebih terlihat 
'hot'dibandingkan saat sedang terbaring lemah di 
atas tempat tidur. 


Adrey tersenyum."Iya. Saya Adrey Mayer. 
Kau sudah mau pulang, kan? Aku akan 
mengantarkanmu." 


Sasmita dan Lily kembali bertatapan. 


Mereka cukup bicara dari sorot mata. Lily 
mengatakan bahwa bahasa Adrey terlihat aneh 
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dan kaku. Sasmita pun mengiyakan apa yang ada 


di pikiran Lily. 


"Ya saya sudah mau pulang. Kita bicara di luar 
saja, Pak. Ly...Aku duluan." Sasmita 
menyandang jas dan tasnya. Memberi isyarat 
pada Adrey agar mengikutinya. 


"Bapak kenapa menjemput saya? Ebmm atau 
sebenarnya hanya ingin bertemu saya untuk 
konsultasi?" Tanya Sasmita. 


"Ya, saya memang ingin bertemu kamu. Ingin 
bicara, tapi bukan konsultasi. Apa kau ada waktu 
untuk makan malam denganku?" Tanyanya. 


Sasmita menaikkan sebelah alisnya 
mendengar gaya bicara Adrey. Ia tau bahwa pria 
ini bukan asli keturunan Indonesia. Hanya saja 
bahasanya sedikit ' membingungkan."Makan 
malam? Baiklah, Pak.” 


Adrey mempersilahkan Sasmita masuk ke 
dalam mobilnya. Dalam hati Sasmita bertanya- 
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tanya, mau apa pria ini. Tapi ia tidak perlu takut 
karena ia memegang semua data-data pribadi 
Adrey. Kalau sampai ia macam-macam, ia akan 
dengan mudah menemukan rumahnya. 


"Bapak sudah sehat?" Tanya Sasmita berbasa- 
basi. Karena sedari tadi Adrey hanya diam. 


"Sudah. Dokter Sasmita, jangan panggil saya 
Bapak Adrey. Panggil Adrey saja cukup," kata 
Adrey tanpa menatap ataupun melirik Sasmita. 


"Tapi, usia Bapak sangat jauh di atas saya." 
Sasmita mengigit jarinya karena tersadar 
menyinggung soal usia. Adrey memang sudah 
berumur. 


Adrey menghentikan mobilnya di tepi, 
lalu menatap Sasmita dengan 
lembut. "Memangnya Dokter Sasmita ini berusia 
berapa?” 


Sasmita mengerjapkan matanya berkali- 


kali."Sa...saya...dua puluh delapan tahun, Pak." 
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Adrey mengangkat kedua 
bahunya."Masih sangat muda. Tidak terlalu jauh 
juga denganku, bukan? Hanya sebelas tahun." 


"Ba...baiklah, Pak, Eh, Adrey." Kini justru 
Sasmitalah yang deg-degan memanggil pria itu 
dengan sebutan nama saja."Dan...tolong jangan 
panggil saya Dokter Sasmita. Sasmita saja." 


"Baiklah, Sasmita." Adrey mengerlingkan 
matanya, lalu kembali melajukan kendaraannya. 


Sasmita tak pernah menyangka kalau 
Adrey akan mengajaknya makan malam. Pria 
yang ia sukai sejak lama, karena sebuah mimpi. 
Ya, Adrey pernah muncul di dalam mimpinya. 


Usai makan malam, Adrey mengantarkan 
Sasmita ke rumah sederhananya." Adrey, terima 
kasih sudah mengajakku makan malam dan 
mengantar pulang." 


"Sama-sama. Ini rumahmu?" Tanyanya sambil 
melihat rumah type tiga puluh enam itu . 
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Sasmita tersenyum  malu."Iya. Ini 
tumahku sendiri. Hasil kerja kerasku selama 
menjadi dokter." 


Adrey mengangguk." Ya sudah. Aku tidak 


mampir. Selamat tidur, Sas." 


Sasmita melambaikan tangannya. Hatinya 
terasa berbunga-bunga meskipun ia belum tau 
apa tujuan Adrey mengajaknya makan malam. 
Mungkin saja hanya sebuah bentuk rasa terima 
kasih padanya. Sasmita mengabaikan apapun 
tujuan Adrey, yang terpenting saat ini adalah ia 
bahagia. 


Adrey tiba di rumah, ia merasa sangat 
lelah. Mungkin seharusnya ia memang tidak 
perlu keluar rumah dulu. Kondisinya masih 
lemah pasca koma. Tapi, ia benar-benar 
penasaran dengan Sasmita. Ia ingin memastikan 
bahwa wanita itu benar-benar Savana. Tapi, 
bagaimana bisa Savana dan Sasmita sangat mirip. 
Apa mungkin Tuhan ingin menunjukkan 
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jodohnya lewat mimpi. Atau Savana dan Sasmita 
memiliki keterkaitan. 


Ia mengusap wajahnya kasar. Mengingat 
nama Savana membuat miliknya mengeras. Ia 
sangat merindukan gadis itu, sangat ingin 
memeluk dan menyentuhnya. 


Adrey pergi kekamar dengan langkah 
gontai. Lalu ia berbaring dan tertidur. Baru saja 
ja memejamkan mata, dirinya sudah terusik 
karena ada yang menyentuh pipinya. Adrey 
membuka mata dan sangat kaget melihat Savana 
di sana. 


"Savana? Ehmm...Sasmita?" Tatapnya bingung. 


Savana memanyunkan bibirnya." Aku 
Savana, Drey. Begitu cepat melupakanku?" 


Adrey menyentuh wajah Savana tak 
percaya. Kulitnya tersentuh, artinya Savana 
memang benar ada di hadapannya. Spontan ia 


memeluk Savana. 
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"Kemana saja kau, Savana." 


"Kau yang meninggalkanku, Drey. Aku ke sini 


untuk menemuimu," jawab Savana. 


"Bagaimana kau bisa kemari?" Adrey menatap 


wajah cantik Savana. 


"Tidak perlu kau tau. Yang pasti aku akan 
mengejar kemana pun kekasihku pergi," ucap 
Savana lembut. Perlahan gadis itu mendekatkan 
bibirnya pada bibir Adrey. Kecupan singkat itu 
ternyata cukup untuk membangkitkan gairah 
Adrey. 


Pria itu berlari cepat mengunci pintu, lalu 
melucuti pakaiannya sampai ia tak memakai 
sehelai benang pun. Savana tersenyum, ia 
menghampiri Adrey yang sudah telanjang bulat, 
berlutut di hadapannya. Ia meraih kejantanan 
Andrey, lalu mengulumnya. Adrey meremas 
rambut panjang Savana pelan, miliknya terasa 
basah dan panas di dalam mulut Savana. Saat ini 
ia membiarkan Savana melepaskan segala 
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hasratnya untuk menghisap miliknya. Ia tau, 
Savana pasti juga merindukannya. 


Setelah puas, Adrey mengangkat tubuh 
Savana ke atas tempat tidur, gaun putihnya ia 
lepaskan. Tubuh Savana selalu terlihat 
menggiurkan. Adrey langsung melahap bagian 
dada, Savana mendesah nikmat. Malam semakin 
panas, Savana terlihat sangat siap dengan 
membuka pahanya lebar-lebar. 


"Masuki aku," pintanya dengan wajah begitu 
memohon. 


Adrey mengangguk. "Oh, yeah, Baby. Aku 
sangat merindukanmu. Jangan pergi lagi dariku," 
desah Adrey sambil terus menggerakkan 
pinggulnya di atas tubuh Savana. 


Wanita itu tersenyum, ia terlihat begitu 


bahagia bisa merasakan kejantanan Adrey." Aku 
selalu ada untukmu, Adrey. Aku ada di sini." 
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Sambil terus menggerakkan miliknya, 
Adrey menenggelamkan wajahnya ke lekukan 
leher Savana. Menghirup aroma tubuh sang 
wanita itu begitu dalam agar Savaja tau, betapa ia 
merindunya. 


"Lebih kencang lagi," mohon Savana dengan 
suara tertahan. 


Adrey terhenti sejenak sebelum akhirnya 
1a benar-benar paham bahwa saat ini Savana 
tengah berada dalam puncak kenikmatan. Adrey 
mempercepat gerakan pinggulnya hingga Savana 
berteriak memanggil nama Adrey. 


"Savana!" Adrey terbangun. Napasnya tersengal- 
sengal. Ia memimpikan gadis pujaannya lagi. 
Diliriknya jam dinding, menunjukkan pukul dua 
dini hari. 


"Oh, Savana...dimana kau sekarang." 


Adrey pergi ke kamar mandi, miliknya 
terlihat menegang. Ini sangat sakit, tapi ia tak 
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ingin. Mengeluarkannya sendiri. Ia ingin Savana 
atau Sasmita juga tidak mengapa. Ia membuka 
pakaiannya dengan kasar, lalu memilih 
berendam air dingin untuk menghilangkan 
segala pikiran kotornya. Besok ia akan ke sana, 
ke hutan Savana. Mungkin saja Savana memang 
sosok yang nyata. 


KKK 
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Chater 6 


Adrey duduk di kursi penumpang sambil 
menatap ke arah luar jendela. Hari ini ia akan 
menuju ke lokasi dimana ia kecelakaan. Tapi, kali 
ini ia ditemani oleh seorang supir. Ia tak ingin 
lagi sendiri. Supirnya mengatakan bahwa ada 
jalan khusus untuk turun ke area bawah jurang. 
Jadi, Adrey meminta sang supir untuk 
membawanya ke sana. Harapan Adrey adalah, ia 
bisa bertemu dengan Savana. Semoga wanita itu 
benar-benar nyata. Ia sangat rindu. 


Perjalanan panjang dan jalanan terjal itu 
berhasil dilewati. Mobil memasuki sebuah 
kawasan hutan yang tak asing bagi Adrey. Ini 
adalah hutan yang ada di mimpinya. 


"Apa Bapak mau saya temani?" Tanya Supir. 


Adrey menggeleng."Tidak. Saya hanya 
sebentar. Kau tunggu saja di sini." 
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Adrey berjalan perlahan, tapi ia sangat 
kaget karena di dalam sana ada sebuah mobil. Ia 
mengernyitkan keningnya, ada orang di di sini. 
Karena penasaran, Adrey terus berjalan 
memasuki hutan. Ia merasa Dejavu. Tapi, semua 
ini memang ada di dalam mimpinya. Tidak ada 
satu pun yang kurang, semuanya sama. Sekarang 
ia berada di jembatan kecil, jantungnya berdegup 
kencang. Rumah itu ada, rumah Savana. Adrey 
berjalan cepat, masuk ke dalam rumah. 


"Savana!" 
Wanita di dalam sana tersentak kaget. 
"Adrey!" 


Adrey langsung memeluk wanita itu." Aku 
tidak salah. Kamu memang nyata, Savana." 


"Ini aku Sasmita, Adrey. Bukan Savana," katanya 


kelu. 
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Adrey melepas pelukannya dengan 
makin" Sasmita? Ke...kenapa kau ada di sini. 
Maafkan aku. Kau sangat mirip dengan Savana." 


Sasmita menatap Adrey dengan 
sendu." Kamu pernah ke sini?" 


Adrey menggeleng."Aku  yakin...Aku 
pernah berada di sini. Aku bahkan pernah tidur 
di sini bersama Savana. Tapi, pada kenyataannya 
aku tau bahwa itu hanyalah mimpi selama aku 
mengalami koma." 


Sasmita mengigit bibirnya, ia duduk 
dengan hati yang resah." Apa yang membuatmu 


datang ke sini?" 


“Aku merasa Savana ada di sini. Aku 
merindukannya," jawab Adrey. 


"Bolehkan aku mengatakan sesuatu, Drey. Ini 
terdengar aneh...tapi ini sungguh terjadi." 
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Adrey menatap Sasmita dengan 
serius. "Ya katakanlah." 


"Setahun yang lalu aku juga mengalami 
kecelakaan di jalan itu. Aku mengalami hal yang 
sama denganmu. Koma beberapa hari dan 
bermimpi. Aku ditolong Eh seorang pria, dia 
tinggal di rumah ini." Sasmita mulai terlihat tak 
tenang. 


"Lalu?" Wajah Adrey terlihat penasaran apa yang 
akan dikatakan Sasmita selanjutnya. 


"Pria itu sangat mirip denganmu, bahkan dengan 
nama yang sama. Maaf ini agak aneh tapi...Aku 


p Sasmita 


benar-benar mengalami itu. 
menunduk, merasa bersalah karena telah lancang 
mengatakan hal tersebut pada orang yang baru ia 
kenal. Tapi jika tak ia katakan, hatinya merasa 


resah. 


Adrey menatap Sasmita begitu 
tajam." Aku...apakah...kita melakukan hubungan 
intim?" 
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Wajah Sasmita merona."Ya. Setiap saat. 
Di sini...di atas tempat tidur. Di sumber mata air, 
di atas Padang rumput Savana, di air terjun, 
bahkan semalam aku bermimpi kau datang ke 
kamarku. Kita melakukan hal itu lagi. Aku 
mengatakan hal sejujurnya. Maafkan aku jika 
membuatmu tidak nyaman." 


Adrey  mendekat."Aku rasa kau 
mengatakan hal yang sebenarnya, Sasmita. 
Karena aku tak menceritakan apapun padamu. 
Tapi, ceritamu sungguh mirip denganku, 
semuanya. Bahkan semalam juga aku 
memimpikanmu datang ke kamarku. Kita 
melakukan itu lagi." 


Sasmita tertunduk malu mendengar apa 
yang dikatakan Adrey. Jadi semalam Adrey 


memimpikan bercinta dengannya. 


"Kau tau apa itu Savana?" Tanya Adrey lagi 
membuyarkan lamunan Sasmita. 
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"Savana adalah nama tempat ini. Kawasan 
dimana kita berdua jatuh. Aku juga heran kenapa 
kita mengalami hal yang sama. Kamu bersama 
aku...dan aku bersama kamu. Padahal itu terjadi 
setahun yang lalu," jelas Sasmita. 


"Ini aneh , berarti...kau adalah Savana di dalam 
mimpiku. Tapi, namanya bukan Savana. 
Melainkan Sasmita." Adrey tersenyum lega. 
Perlahan rasa penasarannya sedikit mulai 
terungkap. 


"Tapi, apa...pria di dalam mimpiku adalah benar- 
benar kau?" Tanya Sasmita dengan sedih. 


"Aku tidak tau. Ada apa?" Adrey melihat wajah 
sedih Sasmita. Lalu, ia menangkup wajah gadis 
itu."Kau terlihat sedih." 


"Aku merindukanmu, emmm... maksudku pria 


di dalam minpiku,"ucapnya malu. 


Adrey terpana, beberapa detik kemudian 


1a memeluk Sasmita dengan erat. Ia menghirup 
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aroma tubuh Sasmita begitu dalam. Otaknya 
kembali pada masa-masa dimana ia bersama 
Savana. Semua terasa begitu nyata."Sasmita." 


“Ya " 


"Aku rasa kita memang pernah bertemu di 
dalam mimpi. Sekarang...kita dipertemukan di 
dunia nyata. Katakan kalau ini bukanlah mimpi," 
ucap Adrey sambil memejamkan mata. 


Sasmita tersenyum."Aku rasa tidak. Ini 
nyata." 


Ponsel Adrey berbunyi. Sang supir 
menelponnya. Adrey bercakap-cakap sejenak, 
laku ia menyuruh sang supir pulang saja karena 
harus mengurus Sekolah Titan. Ia bisa pulang 
dengan menumpang mobil Sasmita. 


"Kau menyuruh supirmu pulang?" Tanya 
Sasmita tak percaya. 
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Adrey mengangguk." Aku bisa 
menumpang mobilmu bukan?" lalu ia 
memegang kedua pundak Sasmita, menatapnya 
dengan mesra. Kemudian pandangannya tertuju 
pada sebuah lemari yang ada di sana. Di 
dalamnya ada beberapa gaun tipis yang pernah 
dipakai oleh Savana dalam mimpinya." Aku ingin 


kau memakainya, Sasmita." 


Sasmita menerima gaun itu dengan wajah 
merah. Baju itu bewarna putih dan sangat tipis, 
pasti bagian intimnya terlihat." Aku 
memakainya?" 


Adrey mengangguk." Aku sangat 


merindukanmu." 


Sasmita mengangguk. Entah apa yang 
membuatnya harus menuruti keinginan Adrey, ia 
pergi ke belakang rumah untuk mengganti 
pakaiannya. Sementara itu Adrey masih 
dilingkupi kebingungan. Sebenarnya ini rumah 
siapa. Kenapa masuk ke dalam mimpinya dan 
juga Sasmita. Pertanda apa ini. 
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Beberapa menit kemudian, Sasmita telah 
selesai mengganti pakaiannya dan menemui 
Adrey. Pria itu membatu, terpana dengan pesona 
Sasmita. Ia sangat cantik, seperti seorang gadis 
polos yang tidak tau apa-apa. Ya, persis Savana. 
Tapi. Sekarang ia tak ingin menamainya Savana. 
Karena Sasmita lah sosok nyata. 


"Maaf...." Sasmita sedikit merapatkan pahanya 
menutupi bagian intim yang kini menjadi 
sorotan Adrey. 


Adrey meneguk salivanya, ia berjalan 
menghampiri Sasmita."Kau benar-benar wanita 
dalam mimpiku. Kau yang menolongku dalam 
kecelakaan itu. Walau hanya mimpi...jujur saja 
aku jatuh cinta padamu, Sasmita." 


Mata Sasmita berbinar. Ia tak tau harus 
membalas bagaimana. Mulutnya terlalu kaku 
untuk bicara bahwa sebenarnya ia juga sudah 
jatuh cinta pada Adrey sejak pria itu hidup di 
dalam mimpinya. Dulu, teman-temannya 
mengatakan ia gila karena selalu memuja pria 
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dalam mimpi. Pria khayalan yang tak akan 
mungkin ada. Kenyataannya, kecelakaan Adrey 
membuat mereka dipertemukan di sebuah 
rumah sakit dalam bentuk nyata. Pria itu benar- 
benar ada. 


"A. Aku..." 


Adrey menangkup wajah Sasmita, lalu 
melumat bibirnya dengan lembut. Mata Sasmita 
membulat tak percaya saat mendapat ciuman 
yang begitu ia dambakan sejak setahun yang lalu. 
Pria itu terlihat menutup matanya, perlahan 
Sasmita menjadi luluh, matanya terpejam. Kini 
kedua tangannya melingkar di leher Adrey. 
Kakinya sedikit berjinjit untuk menyeimbangkan 
ciuman mereka. 


Tiba-tiba terdengar suara petir begitu 
keras, angin begitu kencang dan langit begitu 
gelap. Ciuman mereka terlepas, Adrey melihat 
keluar. Ada sesuatu yang tak biasa di sini. Ini 
bukan petir biasa. Ia segera menggenggam 
tangan Sasmita." Kita harus pergi dari sini." 
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"Ta...Tapi itu seram sekali." Sasmita 
menggeleng takut. 


Adrey punya Feeling yang tidak enak 
dengan semua ini."Kita harus pergi. Percayalah 
aku akan menjaga kamu." 


Sasmita menyambar pakaiannya, lalu 
berlari bersama Adrey menelusuri jalanan yang 
mereka lalui tadi. Hutan terlihat begitu gelap dan 
menyeramkan. Petir bewarna orange 
menyambar ke sana ke mari. 


"Aa!" Teriak Sasmita sambil berlalu begitu 
kencang. 


Tiba-tiba terdengar suara patahan dahan 
pohon. Langkah mereka berdua terhenti. 
Mereka benar-benar tak percaya kalau semuanya 
bertumbangan terkena petir itu. 


"Ayo lari cepat!" Adrey menarik Sasmita dan 
terus berlari. Semuanya terasa begitu jauh, kaki 
Sasmita mulai pegal. Ia merasa mereka salah 
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jalan. Tiba-tiba terdengar sebuah ledakan keras, 
ia menunduk ngeri. Bersamaan dengan itu, 
Adrey merengkuh tubuhnya. Mereka sama-sama 


ketakutan. 


KKK 
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Chater 7 


Adrey!" Sammy menepuk pipi Adrey berkali- 
kali, pria itu belum sadar sejak ditemukan satu 


jam yang lalu. 
"Ah, Duda satu ini. Menyebalkan," protes Nic. 


Sammy terkekeh." Kau jangan begitu, Nic. 
Kasihan kan dia di tengah hutan sedang pingsan 
bersama Dokter Sasmita. Siapa tau saja mereka 
kelelahan." 


Nic mencondongkan tubuhnya ke arah 
Sammy."Ngapain tuh di tengah hutan 
berduaan?" 


"Mana kutahu. Siapa tau Adrey sedang melepas 
masa karatannya selama lima tahun!" Sammy 
mengangkat kedua bahunya. 


"Kurang kerjaan sekali, Drey, di hutan. Apa kau 
tidak punya uang untuk menyewa hotel? Ah, 
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kenapa kau tidak menghubungiku. Aku akan 
memberikanmu kamar gratis," kata Nic dengan 


santainya. 
"Bisakah kalian diam!" 


Suara itu membuat Sammy dan Nic 


menoleh."Hai, dude...sudah bangun." 


Adrey bangkit dari tidurnya."Sial. Dalam 
keadaan aku pingsan kalian masih sanggup 
menggosipkan diriku." 


Nic menepuk pundak Adrey."Apa yang 


terjadi dengan mu kawan?" 


"Memangnya aku terlihat bagaimana tadi?" 
Adrey balik bertanya. 


"Kau pingsan di tengah hutan bersama Dokter 
Sasmita yang cantik jelita itu. Pertanyaannya 
adalah...Kalian ngapain di hutan berduaan?" 
Tatap Nic dengan pandangan menggoda. 
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"Itu sangat tidak elit, Adrey Mayer. 
Ayolah...kami masih sanggup menyediakan hotel 


untukmu," sambung Sammy. 


Adrey menatap kedua temannya itu 
dengan kesal."Kalian berdua memang sialan. 
Dimana Sasmita?" 


"Dia sedang dirawat di ruangan yang lain. Kau 
belum bisa melihatnya." Sammy menahan Adrey 
yang hendak bergerak turun. 


"Apa dia baik-baik saja?" Tanya Adrey. 


Sammy mengangguk."Sama sepertimu. 
Dia pingsan. Ibumu menghubungiku untuk 
meminta tolong melihatmu di hutan itu. Karena 
sejak kau menyuruh supir pulang, kau malah tak 
pulang-pulang. Jadi, aku mengajak pria 
pemberani ini menemaniku. Kami menemukan 
sebuah mobil, ternyata mobil Dokter Sasmita. 
Tak jauh dari sana kalian tergeletak pingsan." 


99 


"Ada kebakaran di sana. Petir dan angin 
kencang," kata Adrey ngeri mengingat semua itu. 


Nic mendecak."Kau tau...hutan itu tidak 
boleh dimasuki sembarangan orang. Hutan 
Savanah terkenal suci dan kekayaan alamnya 
yang luar biasa. Konon...katanya kalau yang 
kecelakaan di sana,itu ditolong oleh para 
penunggu hutan. Makanya...walaupun mobil 
meledak, kau tetap selamat. Drey." 


"Kau tau cerita itu dari mana?" Tanya Sammy 
penasaran. 


"Itu sudah melegenda. Aku tau karena...Aku 
pernah mendengar secara langsung dari warga 
sekitar sana. Kalau kau mengalami hal yang kau 
katakan tadi, mungkin kau sudah melakukan 
kesalahan, Drey." Nic menatap Adrey. 


Adrey merasa terintimidasi." Melakukan 
apa?" 


"Berbuat mesum, lah." Sammy terkekeh. 
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"Kami hanya berciuman," katanya lagi. 


Sammy dan Nic memutar bola mata 
mereka jengah."Kenapa harus di hutan? Kau 
nikahi saja. Setelah itu berciuman lah sepuasmu. 
Atau kalau memang kau tak ingin menikahinya , 
pergilah ke hotelku." 


“sudahlah. Kau tak perlu jauh-jauh lagi pergi ke 
sana hanya untuk mengurangi rasa 
penasaranmu. Tetap saja di kota besar ini.” 
Sammy menepuk pundak Adrey. 


Adrey terdiam. Ia mulai mengerti, jadi 
semua mimpinya itu terjadi karena upaya 
penunggu hutan itu menyelamatkannya dari 
kecelakaan. Dan yang mereka alami kemarin 
adalah salah satu wujud kemarahan penunggu 
hutan karena mereka berciuman. 


Seharusnya ia menutup rasa penasarannya 
terhadap hutan Savanah itu. Bukankah sekarang 
ia sudah kembali. Dan bertemu dengan Sasmita, 
wanita yang mampu membuatnya merasakan 
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indahnya jatuh cinta lagi. Rasanya semua itu 
sudah cukup. Biarlah kejadian aneh itu berlalu. 
Ia ingin menutup cerita dan tak akan pernah lagi 
menginjakkan kakinya ke sana. 


"Hei!" Sammy mengguncang tubuh Adrey. 
"Kenapa?" 
"Kau mau pulang tidak?" Tanya Sammy. 


Adrey mengangguk."Tapi, aku melihat 
kondisi Sasmita terlebih dahulu." 


Mereka bertiga berjalan menuju ruang 
rawat Sasmita. Tapi, mereka tak menemukan 
siapapun. Mereka pun pergi ke ruang Dokter. Di 
sana mereka hanya bertemu dengan Lily, teman 
Sasmita. 


"Dokter Lily, bisakah aku bertemu dengan 
Dokter Sasmita?" Tanya Adrey. 
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Lily menghela napas berat."Dokter 
Sasmita sudah pergi saat ia sadar tadi." 


"Ke...kemana?" Adrey terlihat panik. 


Lily menggeleng." Aku tidak tau. Tapi, dia 
akan kembali satu minggu lagi." 


Adrey menunduk sedih. Kemana wanita 
itu pergi, kenapa begitu tega meninggalkannya 
sendiri. Nic memberi kode pada Adrey agar 
segera pulang ke rumah. 


"Mereka sudah pergi, Sasmita. Keluarlah," 
panggil Lily. 


Sasmita keluar dengan air mata berlinang. 
Ia masih bisa menatap punggung Adrey dari 
tempatnya berdiri. 


"Kalau kau mencintainya, katakan saja, Sasmita. 
Aku tau kau sudah sungguh sangat menderita 
karena selalu merindukannya selama setahun ini. 
Mimpimu itu begitu hebat sampai kau tak bisa 
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berpaling pada pria lain." Lily memandang 
Sasmita dengan sedih. 


"Aku takut dia menolakku, Lily. Kau tau, kan, 
dia itu siapa," Isak Sasmita. 


"Aku tau, Sas. Tapi, apa kau akan terus bertahan 
dengan rasa penasaranmu? Sampai kapan? Kau 
juga tidak bisa mencintai laki-laki lain, karena 
kau sudah terlanjur jatuh cinta pada pria di dalam 
mimpimu bukan? Pria itu adalah Adrey. 
Sekarang dia ada dalam bentuk nyata. Kejarlah!" 
Kata Lily panjang. 


Sasmita meremas hatinya. Ini terdengar 
aneh. Tapi, ia memang mencintai Adrey bahan 
sebelum mereka bertemu."Aku mencintainya, 
Lily." 


"Aku juga mencintaimu, Sasmita." 


Suara itu membuat Sasmita terperangah. 
Adrey berdiri di depan pintu. Sementara Sammy 
dan Nic terlihat duduk manis di kursi tunggu. 
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Mereka memang sudah berjalan jauh, tapi entah 
kenapa hati Adrey tergerak untuk menoleh sekali 
lagi ke belakang. Ia melihat Sasmita sedang 
bicara pada Lily. Maka 1a langsung kembali. 


"Aku permisi." Lily pergi dari sana membiarkan 
keduanya bicara. 


"Kau dengar semuanya?" 


"Ya. Tentu saja." Adrey duduk di salah satu kursi 
yang ada di sana. 


"Maafkan atas segala kelancanganku, Drey. 
Seharusnya aku tidak boleh mencintai pasienku 
sendiri." Sasmita jadi serba salah. 


"Sas...kita berdua mengalami kecelakaan yang 
sama, mimpi yang sama, kita dipertemukan 
dalam mimpi dan saling jatuh cinta. Tapi, kita 
juga bertemu di dunia nyata. Kalau kita masih 
saling mencintai, kenapa kita tidak mencoba 
untuk bersama saja?" Adrey berdiri di hadapan 
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Sasmita dan menatap wanita itu dengan sangat 


serius. 
"Ma...Maksudnya?" 


"Sas, aku rasa tidak usah berlama-lama. Aku 
seorang Duda, berusia tiga puluh sembilan 
tahun. Aku punya anak laki-laki bernama Titan. 
Aku ingin meminangmu menjadi isteri dan juga 
ibu dari Titan. Apa kau bersedia?" 


"K..kau melamarku?" Tatap Sasmita tak 
percaya. Jantungnya nyaris copot mendengarkan 
ucapan Adrey. 


"Iya seperti itu. Aku tau...tidak ada cincin atau 
lamaran romantis. Tapi. Aku serius mengatakan 
hal ini. Aku benar-benar jatuh cinta padamu, 
Sasmita." Adrey meraih kedua tangan Sasmita, 


menggenggamnya erat. 


Sasmita menangis haru. Ia ingin menikah. 
Ia sudah tak sanggup hidup sendiri."Iya. Aku 
bersedia." 
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Adrey tersenyum, lalu melayangkan 
kecupan nya di kening Sasmita."Aku akan segera 
memberi tahu keluargaku." 


"Serius, kalian akan menikah?" Tiba-tiba Nic 
muncul dari balik pintu. Pria ini benar-benar 


merusak suasana. 


"Iya. Kau sediakan gedung gratis untukku," balas 
Adrey sambil memeluk pundak Sasmita. 


"Whap" Nic langsung mendengus kesal. 


“Aku tidak perlu hadir ke pernikahan kalian,” 


ucap Sammy yang ikut muncul. 
“Kenapa?” tanya Adrey 
“Kau saja tidak datang ke pernikahanku!” 


Sammy menyeringai. Pria itu sedang melakukan 
pembalasan. 
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Adrey langsung melempar sebuah Lena 
yang ada di atas meja ke arah Sammy. Pria itu 
menghindar sambil tertawa.”Aku tidak bisa 
hadir karena ada urusan pekerjaan yang tak bisa 
ku tinggalkan.” 


Sementara Sammy hanya tertawa geli di 
belakang Nic.”Baiklah. Aku akan dengan senang 


hati menolongnya mempersiapkan pernikahan.” 


Adrey menatap Sasmita.” Abaikan 
mereka. Mereka teman baikku.” 


Sasmita mengangguk saja. Bagaimana ia 
bisa marah, ia tau bahwa tiga pria yang ada di 
sekitarnya adalah orang-orang penting di kota 
ini. Orang yang memberi pengaruh dalam 
bidang perindustrian dan pembangunan. 
Sekarang, mereka akan menjadi bagian dari 
hidup Sasmita. Terlebih lagi Adrey sang duda 
tampan, mapan, dan rupawan. Tubuh seksinya 
membuat milik Sasmita berkedut. Ia langsung 
mengabaikan pikiran mesumnya sebelum 


diketahui oleh Adrey. 
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“Ayo kita pulang.” Nic memberi kode pada 


mereka semua. 


“Bagaimana kalau kau ke rumahku saja. Aku 
akan mengenalkanmu secara resmi pada Mama 
sebagai calon isteriku. Juga pada Titan sebagai 
calon ibunya.” Adrey mengerlingkan matanya. 


“Benarkah?” tatap Sasmita tak percaya. 


Adrey mengangguk yakin. Tak ada waktu 
lagi untuk menunda semuanya. Lalu matanya 
menangkap ke arah papan di atas pintu yang 
bertuliskan nama-nama dokter yang bertugas. 
Matanya tertuju pada nama Sasmita White 
Dittany.”Nama lengkap kamu?” 


Sasmita melihat ke arah yang dimaksud 
Adrey. Ya itu namaku. Sasmita White Dittany.” 


“Kau tau makna White Dittany? Itu nama bunga. 
Benar kah?” Adrey menebak-nebak. 
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“Ya benar. White Dittany adalah bunga favoritku 
selama di hutan Savanah. Entah kenapa kedua 
orangtuaku menyematkan nama bunga itu 
menjadi namaku. Tapi, aku menyukainya.” 
Sasmita tersenyum. 


“Ya. Kau memang White Dittany, Sasmita. 
Putih,bersih, indah, tapi menyimpan banyak 
misteri di dalamnya. Terkesan menggairahkan.” 
Adrey menyeringai nakal ke arah Sasmita. 


Gadis itu kembali menunduk 
malu. Jangan menatapku seperti itu. Aku tau 
filosofisnya. Terima kasih jika kau 
mengibaratkan aku benar seperti White Dittany. 
Aku merasa istimewa.” 


Adrey merapikan anak rambut 


Sasmita.” Kau memang istimewa.” 


“Ayolah kita pergi. Nanti saja kalian 


bermesaraannya,” potes Nic. 
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Adrey menatap kedua temannya itu 
kesal.”Kalian ikut?” 


“Tentu kami berdua akan ikut, kami tak ingin 
melewatkan makan malam kami,” kata Sammy 


yang sudah berjalan di depan. 


Adrey dan Sasmita bertukar pandang. 
Keduanya saling menggenggam, berjalan dengan 


hati yang berbunga-bunga. 


daa 
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Chater & 


Sasmita memasuki rumah besar 
pemberian Adrey atas pernikahan mereka. 
Mereka sudah menikah seminggu yang lalu. 
Namun, belum terjadi apa-apa di antara mereka 
berdua karena tepat di hari pernikahan, Sasmita 
mendapat tamu bulanan. Alhasil, Adrey Hanya 
bisa gigit jari karena tak bisa menikmati malam 
pertamanya. Pria itu hanya bisa bersabar 
menunggu Sasmita dalam keadaan bersih sambil 
menyibukkan diri di kantor. 


"Mommy!" Titan menyambut Sasmita dengan 
hangat. 


"Hai, sayang. Sedang apa?" Tanya Sasmita. Ia 
masih sedikit canggung menjadi seorang Ibu 


bagi Titan. 


"Aku sedang menonton Tv. Bagaimana 
g g 


pekerjaan Mom, apa menyenangkan?" Tanyanya 
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dengan begitu perhatian. Inilah yang selalu 
membuat Sasmita rindu ingin segera pulang. 
Perhatian Titan selayaknya perhatian pria pada 
kekasihnya. 


"Tentu. Kau sudah makan?" Sasmita 


melepaskan jas kebesarannya. 


"Sudah." Titan kembali duduk di sofa dan 


menonton Tv. 


"Kau di rumah sendiri? Kenapa tidak menunggu 
Mom menjemputnya di rumah Mama Ami, 
Sayang?"tanya Sasmita. 


Sejak Adrey dan Sasmita menikah Titan 
lebih memilih tinggal bersama mereka daripada 
dengan Ami, adik Adrey yang mengurus Titan 
sejak kecil. Namun sesekali, Titan tetap 
mengunjungi orangtua keduanya itu. Mungkin, 
ia ingin merasakan tinggal bersama orangtua 
yang utuh. 
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Titan tersenyum."Aku sudah cukup 
dewasa, Mom, aku tidak perlu ditemani." 


Ucapan Titan membuat Sasmita tertawa 
geli. Bagaimana bisa Titan menyebut dirinya 
dewasa kalau ia masih berusia enam tahun. Tapi 
untuk anak seusianya, ia memang sangat dewasa. 
Ponsel Sasmita berbunyi, pesan dari sang suami 
yang menanyakan apakah dirinya sudah selesai 
menstruasi atau belum. Sasmita terkekeh sendiri. 
Sebenarnya sudah sejak kemarin selesai 
menstruasi. Tapi, kemarin ia sedang lelah akibat 
menangani banyak pasien. 


Wanita itu tak langsung membalas. Ia 
menimang ponselnya sejenak."Titan, Mom mau 
mandi dulu. Kalau ada yang datang ...kau cepat 
panggil Mom di atas." 


Titan mengacungkan jempolnya."Oke, 
Mom." 


Sasmita pergi ke kamar, menatap ke 
sekeliling. Kemudian ia mendapatkan ide untuk 
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membuat kamarnya menjadi lebih indah. Lalu 
sebuah pesan masuk lagi. Adrey mengatakan 
kalau ia akan pulang terlambat dan tak bisa 
makan malam di rumah. 


Sasmita membalasnya sebentar, lalu 
kembali melanjutkan aktivitasnya. Setelah itu ia 
pergi mandi, menyiapkan makan malam untuk 
dirinya dan Titan karena Adrey tak makan 
malam di rumah. Setelah itu ia mengantarkan 
Titan tidur. 


Sasmita tersenyum melihat wajah Titan 
tidur dengan begitu nyenyak. Begitu tampan, 
persis seperti Adrey. Kemudian ia mendengar 
suara deru mesin mobil memasuki garasi. 
Sasmita langsung menuju ruang tamu untuk 
membuka pintuenyambut suaminya. 


"Kemana saja kau? Tidak mengangkat 
telponku," protes Adrey begitu pintu terbuka. 


"Aku menidurkan Titan. Ponselnya ada di 
kamar." Sasmita terkejut melihat mood Adrey 
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yang sepertinya sedang tidak baik. Suaminya itu 
berjalan terus ke arah kamar. Sasmita mengunci 
pintu dengan cepat dan mengejar Adrey yang 
sudah menaiki tangga. 


"Hmm...kau tidak makan?" Tanya Sasmita 
berusaha mensejajarkan langkahnya. 


"Aku capek, ingin istirahat!" Jawabnya ketus. Ia 
memang sedang kesal pada isterinya karena gak 
menjawab pertanyaannya mengenai menstruasi 
itu. Adrey membuka pintu kamar dan ia 
terperangah. 


Kamar mereka berdua telah berubah 
menjadi begitu indah dan sangat romantis. Lilin- 
lilin aroma terapi tersebar di beberapa titik, 
kelopak bunga mawar ditebar di atas sprei 
bewarna cream. Benar-benar kamar pengantin 
baru. 


Sasmita tersenyum saja, lalu perlahan ia 
membuka kamisol yang ia pakai, di dalamnya ia 
memakai lingerie transparan bewarna putih. 
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Adrey membalikkan badannya dan terkejut 
melihat penampilan isterinya sudah berubah. Ia 
menarik Sasmita dengan cepat ke dalam kamar 
dan mengunci pintu. 


"Kau benar-benar nakal, Sasmita. Kau 
mempermainkan ku," ucap Adrey dengan parau. 
Diusapnya seluruh tubuh isterinya. 


"Aku hanya ingin memberimu kejutan." Sasmita 
tertawa kecil. Tangannya bergerak membuka 
kemeja yang dipakai Adrey. 


Adrey menatap isterinya dengan begitu 
teduh. Sorotan matanya mengisyaratkan betapa 
ja memuja sang isteri. Ia menarik tubuh Sasmita 
lebih rapat lagi, menempelkan tubuhnya mereka 
agar tak ada lagi jarak di antara mereka. Wajah 
Adrey tenggelam di dalam lekukan leher Sasmita, 
tangannya mengusap punggung hingga bagian 
bokong. 


Tangan Sasmita terus bergerak 
menelanjangi tubuh Adrey. Setelah semuanya 
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terlepas, Adrey mengangkat tubuh isterinya ke 
atas tempat tidur." Aku tak akan membiarkanmu 
lepas dariku malam ini. Satu minggu ini kau 
sudah menyiksaku." 

"Percayalah, aku juga tersiksa." Sasmita 
mengecup bibir Adrey duluan. Pria itu langsung 
menyambutnya. 


Adrey menyentuh setiap inchi tubuh 
Sasmita dengan begitu intim. Ada kerinduan 
yang begitu mendalam dalam setiap sentuhan 
dan kecupannya. Wanita itu menggeliat di atas 
tempat tidur, satu persatu pakaiannya lolos dari 
tubuh mulusnya. 


Napas mereka tak teratur. Sekarang 
adalah puncaknya, Adrey harus berhasil 
menerobos dinding pertahanan Sasmita. Wanita 
itu sedikit khawatir. 


"Jangan pikirkan sakitnya. Pikirkan saja kalau ini 
akan nikmat, seperti di dalam mimpi kita," bisik 
Adrey mesra. 
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Sasmita mengangguk, kemudian ia 
memejamkan mata saat merasakan Batang keras 


itu menghujam miliknya. "Aduh! Sakit." 


"Pikirkan nikmatnya, sayang. Di dalam mimpi 
kita bergumul mesra, dengan berbagai gaya itu 
nikmat bukan. Sekarang aku akan memberikan 
kenikmatan itu kembali." Adrey benar-benar 
mensugesti sang isteri hingga ia tak sadar 
miliknya sudah masuk setengah. 


Sasmita meringis, begitu perih, tapi ia tak 
ingin merusak suasana ini. Ia bertahan dan 
berusaha tak merintih kesakitan. Perlahan Adrey 
menggerakkan miliknya, maju-mundur. Sasmita 
mulai bisa merasakan nikmatnya. Tapi, 
sayangnya baru sebentar pria itu sudah 
menyemburkan cairan kental miliknya di dalam 
rahim Sasmita. 


Mata wanita itu membulat."What? 
Selesai?" 
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Adrey tertawa meringis."Maaf, aku tidak 
tahan lagi. Terlalu rapat, sayang. Sangat nikmat. 
Maaf...." 


"Aku bahkan belum merasakan apa-apa," protes 
Sasmita. 


Adrey mengecup bibir isterinya."Nanti 
aku akan memberikan kenikmatan yang tiada 
duanya." 


Sasmita terkekeh. Ia menatap darah 
miliknya mengotori sprei. Tidak terlalu sakit 
seperti yang dikatakan orang-orang. Ia sudah 
ternoda, tapi oleh suaminya sendiri, seorang 
Duda tampan yang memesona. Sasmita merasa 
dirinya begitu istimewa dan beruntung menjadi 
isterinya. 


Pikirannya melayang pada Hutan Savana. 
Sampai sekarang rasa penasarannya masih belum 
hilang. Banyak misteri yang belum terkuak. Tapi 
sayangnya Adrey yak mengizinkannya lagi untuk 
mencari tau semuanya. Yang terpenting adalah 


120 


mereka jatuh cinta dan menikah. Tak peduli jika 
mereka jatuh cinta melalui mimpi. Anggap saja 
semua ini anugerah. 


Semua yang susah terjadi harus disyukuri. 
Adrey juga melarang Sasmita ke hutan itu lagi. 
Sudah saatnya sekarang mereka melanjutkan 
hidup bersama tanpa menoleh apa yang terjadi 
di masa lalu. 


TAMAT 
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